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ABSTRAK 
 
WAHYUDI SUDIRMAN (B111 11 426), Tinjauan Kriminologis Terhadap 
Kejahatan Kekerasan Oleh Anggota Geng Motor Yang Menyebabkan 
Kematian. (Studi Kasus Di Kota Makassar Tahun 2012-2014) di bawah 
bimbingan H.M. Said Karim sebagai Pembimbing I dan Amir Ilyas sebagai 
Pembimbing II. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang menyebabkan terjadinya kejahatan kekerasan oleh anggota geng 
motor dan upaya penanggulan terhadap kejahatan kekerasan oleh 
anggota geng motor yang menyebabkan kematian. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar yaitu pada 
Polrestabes Makassar, Penulis melakukan wawancara dengan salah satu 
penyidik terkait dengan kasus yang dibahas dalam penulisan ini, serta 
berupa data lainnya yang diperoleh melalui kepustakaan yang relevan 
yaitu literatur, dokumen-dokumen serta peraturan perundang-undangan 
yang berkaitan dengan masalah tersebut. Berdasarkan terhadap fakta dan 
data tersebut, maka Penulis berkesimpulan bahwa terjadinya tindakan 
tersebut diakibatkan karena beberapa faktor yaitu, dendam, asmara, 
ekonomi, pengaruh obat-obatan dan lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian Penulis, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan sehingga terjadinya kekerasan oleh anggota geng motor 
yaitu, faktor dendam, faktor ekonomi, faktor asmara, faktor pengaruh 
Obat-obatan serta minuman keras dan faktor lingkungan. Sedangkan 
upaya penanggulangan untuk kejahatan kekerasan oleh Anggota Geng 
Motor dengan melakukan upaya preventif yaitu dengan melakukan 
penyuluhan hukum serta melakukan patroli rutin oleh pihak kepolisian dan 
upaya represif yakni penjatuhan pidana terhadap pelaku kekerasan. 
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ABSTRACT 
 
WAHYUDI SUDIRMAN (B111 11 426), the Review criminological 
Crimes Against Violence By Motorcycle Gang Member Who Causes 
of Death. (Case Study In Makassar Year 2012 to 2014) under the 
guidance H.M. Said Karim as a Supervisor I and Amir Ilyas as Supervisor 
II. 
 
This study aims to determine what factors are causing the occurrence of 
violent crime by motorcycle gang members and penanggulan efforts 
against violent crime by motorcycle gang members that resulted in death. 
 
This research was conducted in the city of Makassar are on Polrestabes 
Makassar, author conducted an interview with one of the investigators 
associated with the case discussed in this paper, as well as such other 
data obtained through literature relevant, namely literature, documents 
and legislation related with the issue. Based on the facts and data, the 
author concludes that the occurrence of such acts caused by several 
factors, namely, revenge, romance, economy, influence of drugs and the 
environment. 
 
Based on the results of the study author, there are several factors that led 
to the violence by members of a motorcycle gang that is, revenge factors, 
economic factors, factors romance, factors influence drugs and booze and 
environmental factors. While efforts to address the problem of violent 
crime by Motorcycle Gang Members to perform preventive efforts is to 
conduct legal education and conduct routine patrols by the police and the 
repressive efforts of sentences against perpetrators of violence. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masalah kejahatan di sekitar masyarakat mempunyai gejala-gejala 
yang sangat kompleks dan rawan serta senantiasa menarik untuk 
dibahas. Hal ini dapat dipahami karena persoalan kejahatan tersebut 
merupakan tindakan yang merugikan dan bersentuh langsung dengan 
kehidupan manusia.Sudah banyak upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mencegah dan memberantas kejahatan. Salah satunya ialah dengan 
menerapkan pidana penjara bagi seseorang yang melakukan kejahatan. 
Banyak kejahatan yang terjadi belakangan ini di masyarakat, salah satu 
yang paling sering terjadi ialah kekerasan. Sering terdengar ataupun 
terlihat di tayangan-tayangan televisi yang memberitakan tentang 
kekerasan yang terjadi di masyarakat. Banyaknya kejahatan yang terjadi 
karena dipengaruhi oleh kecemburuan sosial, dendam dan faktor 
psikologis seseorang. Fenomena-fenomena kejahatan yang terjadi tidak 
hanya dilakukan oleh orang dewasa saja tetapi remaja juga ikut terlibat 
dalam aksi kejahatan. Dalam beberapa bulan terakhir ini, banyak 
disaksikan di tayangan-tayangan televisi tentang tindakan anarkis geng 
motor. Aksi anarkis geng motor ini sudah sangat tidak terpuji. Mereka 
sudah bangga sebagai anggota geng motor apabila mampu merobohkan 
lawan, merusak harta benda orang lain, merampok, merusak fasilitas 
umum bahkan terkadang mereka tidak segan-segan terhadap korbannya 
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dan langsung melakukan pembunuhan. Tidak sedikit korban yang ada 
karena aksi kekerasan geng motor itu sendiri sampai mengakibatkan 
ketakutan dikalangan masyarakat. 
Geng motor yang sudah terlanjur berbuat anarkis menjadi tidak takut 
untuk mengulanginya lagi. Lama kelamaan gerombolan geng motor ini 
akan tumbuh menjadi kelompok yang besar. Kelompok yang akan 
menjalani atau mengisi kehidupannya berdasarkan peraturannya sendiri 
tanpa mengindahkan peraturan yang sudah ada. 
Geng motor merupakan wadah yang mampu memberikan gejala watak 
kebringasan para remaja. Perkembangannya, tak lepas dari trend dan 
mode yang sedang berlangsung saat ini. Mulanya berbuat jahat dari yang 
ringan seperti bolos sekolah, lama-lama mencuri, kemudian merampok 
dan bahkan sampai membunuh korbannya.Lumrahnya jika sudah berani 
jahat ada indikasi mereka mengkonsumsi narkoba. Selain meminta korban 
sesama anggota geng, tindakan mereka juga mengambil korban 
masyarakat biasa. Tak salah jika masyarakat menyebut geng motor tidak 
jauh berbeda dengan perampok atau pencuri. Kalau geng motor itu tidak 
segera dibubarkan maka akan sangat membahayakan karena terdapat 
solidaritas sempit yang telah didoktrinkan kepada setiap anggota geng 
motor tersebut sehingga mengarah pada tindakan kriminal. 
Perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh remaja yang tergabung 
dalam komunitas geng motor merupakan hal yang cukup unik karena 
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meskipun secara umum perbuatan tersebut dicela oleh masyarakat tetapi 
oleh anggota geng motor hal tersebut bukan dipandang sebagai 
perbuatan yang menyimpang tetapi perbuatan yang menantang adrenalin, 
perbuatan yang biasa dilakukan dan halal menurut mereka. Fenomena 
tersebut sangat menarik untuk dikaji, karena pelaku tidak akan berhenti 
melakukan kejahatan apabila pelaku tidak menyadari bahwa 
perbuatannya tersebut dicela masyarakat atau perbuatan tersebut betul-
betul perbuatan yang melanggar kaidah-kaidah hukum serta mempunyai 
konsekuensi hukum. 
Dari beberapa tindak kejahatan yang dilakukan oleh geng motor 
Penulis akan fokus membahas tentang  kekerasan yang dilakukan oleh 
anggota geng motor yang akhir-akhir ini marak diberitakan di media. 
Berikut salah satu kasus kekerasan yang dilakukan oleh anggota 
geng motor :TRIBUN-TIMUR.COM, MAKASSAR-Achyar 
Alamsyah, (19), remaja asal Taman Sudiang Indah nyaris tewas 
setelah ditikam oleh sekelompok orang tak dikenal yang 
diduga geng motor, Senin (16/2/2015) dini hari.Korban saat ini 
menjalani perawatan intensif di Rumah Sakit Umum Daya 
karena mengalami luka tusuk pada bagian perut sebelah 
kiri.Informasi yang diperoleh Tribun, insiden penikaman ini 
terjadi, ketika ia melintas di jalan Poros Sudiang, tepatnya depan 
minimarket kecamatan Biringkanayya dengan menggunakan 
sepeda motor. Tapi, dalam perjalanan tiba-tiba pelaku yang 
diduga berjumlah enam orang menggunakan tiga motor secara 
berboncengan datang dari arah belakang korban.Kemudian 
pelaku tak dikenal ini langsung memepet korban lalu menikam 
korban dari belakang.Akibatnya korban terjatuh, sementara para 
pelaku langsung kabur.Kepala Kepolisian Sektor Biringkanaya, 
Kompol Azi mengatakan, pihaknya masih menyelidiki kasus 
penikaman tersebut. "Sementara kita kumpulkan barang bukti 
dan keterangan saksi untuk mengusut kasus ini," ujarnya.1 
                                                          
1 Tribun Timur : Remaja Asal Sudiang Makassar Nyaris Tewas ditikam Kawanan Geng Motor, di 
akses dari,http://Makassar.tribunnews.com,pada tanggal 21 Mei 2015 Pukul 15.25 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas dan untuk memberikan batasan dalam 
proses penelitian maka Penulis memilih beberapa rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya Kejahatan 
kekerasan oleh anggota geng motor yang mengakibatkan 
kematian? 
2. Bagaimanakah upaya penanggulangan terhadap Kejahatan 
kekerasan oleh anggota geng motor yang mengakibatkan 
kematian? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
Kejahatan kekerasan oleh anggota geng motor yang 
mengakibatkan kematian. 
2. Untuk mengetahui  upaya penanggulangan terhadap Kejahatan 
kekerasan oleh anggota geng motor yang mengakibatkan 
kematian. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan secara Teoritis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu hukum, khususnya untuk memperluas pengetahuan dan menambah 
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referensi khusunya tentang hal-hal yang berkaitan dengan tindak pidana  
kekerasan yang mengakibatkan kematian oleh geng motor. 
2. Kegunaan secara praktis  
Dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak kepolisian dalam 
menanggulangi Kejahatan kekerasan oleh geng motor dan juga menjadi 
acuan bagi masyarakat bagaimana cara menanggulangi kejahatan oleh 
geng motor.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kriminologi 
1. Pengertian Kriminologi 
Penamaan Kriminologi berasal dari seorang ahli Antropologi Perancis 
bernama P. Topinard (1830-1911), yang kemudian semakin menemukan 
bentuknya sebagai bidang pengetahuan ilmiah yang mempelajari gejala 
kejahatan sejak pertengahan abad ke-19. Perkembangan terjadi karena 
pengaruh yang pesat dari ilmu-ilmu pengetahuan alam (natural sciences) 
dan setelah itu kemudian tumbuh sebagai bidang pengetahuan ilmiah 
dengan pendekatan dan analisa-analisa yang lebih bersifat sosiologis.2, 
secara harfiah berasal dari kata “crimen” yang berarti kejahatan atau 
penjahat dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan, maka kriminologi 
dapat berarti ilmu tentang kejahatan atau penjahat. Beberapa sarjana 
memberikan definisi berbeda mengenai kriminologi di antaranya : 
Didasarkan pada pendapat BONGER3 memberikan definisi kriminologi 
sebagai ilmu pengetahuan yang menyelidiki gejala kejahatan seluas-
luasnya. Melalui definisi ini, Bonger lalu membagi kriminologi ini menjadi 
kriminologi murni yang mencakup :4 
 
                                                          
2 Soerjono Soekanto dkk,Krominologi Suatu Pengantar,jilid(cet.1.Jakarta,Ghalia,1981) hlm.5 
3 Topo Santoso dan Eva Achjani, Kriminologi, Rajawali Pers,2014, Jakarta, hlm.9 
4Ibid, hlm. 9-10 
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1. Antropologi kriminil 
Ialah ilmu pengetahuan tentang manusia yang jahat (somatis).Ilmu 
pengetahuan ini memberikan jawaban atas pertanyaan tentang tanda-
tanda orang jahat dalam tubuh orang jahat dan hubungan antar suku 
bangsa dengan kejahatan, dan seterusnya. 
 
2. Sosiologi kriminil 
Ialah ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu gejala 
masyarakat.Pokok persoalan yang dijawab oleh bidang ilmu ini adalah 
sampai di mana letak sebab-sebab kejahatan dalam masyarakat. 
 
3. Psikologi kriminil 
Ilmu pengetahuan tentang penjahat yang dilihat dari sudut jiwanya. 
 
4. Psikopatologi dan Neuropatologi kriminil 
Ialah ilmu tentang penjahat yang sakit jiwa atau urat syaraf. 
 
5. Penologi 
Ialah ilmu tentang tumbuh dan berkembangnya hukuman. 
 
Kelima bagian ini semuanya merupakan Kriminologi yang murni (pure 
criminology).Kemudian dapat ditambahkan dengan pelaksanaan 
penyelidikan tentang teknik kejahatan.Dalam hal ini juga Bonger 
menyebutnya sebagai kriminalistik; artinya ilmu pengetahuan tentang 
pelaksanaan penyelidikan teknik kejahatan dan pengusutan 
kejahatan.Pengetahuan ini merupakan gabungan dari ilmu jiwa tentang 
kejahatan dan penjahat, ilmu kimia, pengetahuan tentang barang-barang 
(bukti), dan lain-lainnya. 
Pembagian yang dimaksud oleh Bonger ini cukup luasdan bahkan bisa 
dikatakan sudah mencakup keseluruhan kriminologi. Dari semua cakupan 
itu, ada suatu hal yang perlu dicatat atau mendapat penekanan khusus, 
yaitu kejahatan sebagai masalah manusia, yang di dalam interaksi dan 
proses sosialnya manusia di dalam masyarakat mempunyai 
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kecenderungan untuk menyimpang dari norma-norma yang ada jika 
terdapat tekanan-tekanan terhadap harapan-harapan dan kepentingan-
kepentingan manusia itu sendiri. Di antara penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi, ada yang mengarah kepada tingkah laku dan perbuatan jahat 
atau paling tidak kepada pengasingan diri dari kehidupan 
nonkejahatan.Kriminologi mempelajari kompleksitas perbuatan-perbuatan 
manusia yang menyimpang yang disebut kriminalitas (kejahatan). Oleh 
karena ia menyangkut aktivitas manusia di dalam hubungannya dengan 
masyarakat, maka kriminologi senantiasa ditunjang pila oleh disiplin-
disiplin lain seperti antropologi, statistik, psikologi, ilmu alam, dan terutama 
sekali sosiologi. 
Di bawah ini bisa dilihat rincian tentang beberapa ilmu pengetahuan 
pembantu kriminologi yang berhubungan dengan aktivitas manusia, baik 
secara pribadi, sosial masyarakat, maupun norma-norma pergaulannya. 
1. Aktivitas-aktivitas pribadi terdiri atas ilmu-ilmu sebagai berikut :  
1.1 Psikologi; ilmu yang menyelidiki jiwa manusia yang tergolong 
sehat (waras). 
1.2 Psikiatri; ilmu yang menyelidiki jiwa manusia yang tidak sehat, 
tertekan , atau tidak normal. 
2. Aktivitas sosial masyarakat terdiri atas ilmu-ilmu sebagai berikut: 
2.1 Sosiologi 
2.2 Antropologi 
2.3 Ekonomi, dan lain-lain 
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3. Norma-norma pergaulan terdiri atas: 
3.1 Imu Hukum 
3.2 Etika 
3.3 Agama 
Ketiga bagian ilmu tersebut palin tidak yang membantu disiplin 
kriminologi dalam telaahnya mengenai kejahatan (kriminalitas).Namun, 
kriminologi itu sendiri semakin lama semakin berkembang 
kemammpuannya untuk berdiri sendiri sehingga menjadi disiplin ilmu 
tersendiri.Kriminologi semakin memiliki metode-metode tersendiri dalam 
mendekati dan menelaah masalah kejahatan sebagai gejala kehidupan 
manusia.Hal ini berarti bahwa kriminologi sampai sekarang sudah 
menunjukkan perkembangannya menjadi suatu disiplin tentang 
penyimpangan-penyimpangan manusia yang berdiri sendiri, dan tidak lagi 
bergantung pada disiplin sosilogi yang secara umum menelaah tentang 
hubungan manusia di dalam masyarakat. 
Oleh karena kriminologi Nampak sebagai suatu disiplin yang berdiri 
sendiri, maka ia pun mempunyai batasan-batasan tertentu sesuai dengan 
ruang lingkup yang dipelajari dan objek studinya, sekalipun secara definisi 
batasan tentang kriminologi sampai saat ini belum terdapat kesatuan 
ungkapan dalam berpendapat.5 Berikut beberapa pendapat para ahli 
mengenai pengertian kriminologi itu sendiri: 
                                                          
5 Abdulsyani,Sosiologi Kriminalitas,jilid (cet.1.Bandung,Remadja Karya,1987) hlm.7-9 
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Sutherland6 merumuskan kriminologi sebagai keseluruhan ilmu 
pengetahuan yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai gejala sosial 
(The body of knowledge regarding crime as a social phenomenon). 
Menurut Sutherland kriminologi mencakup proses-proses pembuatan 
hukum, pelanggaran hukum dan reaksi atas pelanggar hukum. Kriminologi 
olehnya dibagi menjadi tiga cabang ilmu yaitu :7 
1. Sosiologi hukum 
Kejahatan itu adalah perbuatan yang oleh hukum dilarang dan 
diancam dengan suatu sanksi.Jadi yang menentukan bahwa suatu 
perbuatan itu adalah kejahatan adalah hukum. Di sini menyelidiki sebab-
sebab kejahatan harus pula menyelidiki faktor-faktor apayang 
menyebabkan perkembangan hukum (Khususnya hukum pidana). 
 
2. Etiologi Kejahatan 
Merupakan cabang ilmu kriminiologi yang mencari sebab musabab dari 
kejahatan.Dalam kriminiologi, etiologi kejahatan merupakan kajian yang 
paling utama. 
 
3. Penologi 
Pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman, akan tetapi 
Sutherland memasukkan hak-hak yang berhubungan dengan usaha 
pengendalian kejahatan baik represif maupun preventif. 
Oleh Thorsten Sellin8definisi ini diperluas dengan memasukkan 
conduct norms sebagai salah satu lingkup penelitian kriminologi, sehingga 
penekanannya disini lebih sebagai gejala social dalam masyarakat. 
Paul Mudigdo Mulyono9tidak sependapat dengan definisi yang 
diberikan oleh Sutherland.Menurutnya : 
Pelaku kejahatan itu pun mempunyai andil atas terjadinya suatu 
kejahatan, karena terjadinya kejahatan bukan semata-mata perbuatan 
yang ditentang oleh masyarakat, akan tetapi dorongan dari si pelaku untuk 
melakukan perbuatan yang ditentang oleh masyarakat tersebut.  
                                                          
6Topo Santoso,Op.cit, hlm.10 
7Ibid, hlm.10-11 
8Ibid, hlm.11 
9Ibid, hlm.11 
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Karenanya Paul Mudigdo  Mulyono10 memberikan definisi kriminologi 
sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan sebagai asal 
manusia. 
Michael dan Adler11berpendapat bahwa kriminologi adalah 
keseluruhan keterangan mengenai perbuatan dan sifat dari para penjahat,  
lingkungan mereka dan cara mereka secara resmi diperlakukan oleh 
lembaga-lembaga penertib masyarakat dan oleh para anggota 
masyarakat. 
Wood12Berpendirian bahwa istilah kriminologi meliputi keseluruhan 
pengetahuan yang diperoleh berdasarkan teori atau pengalaman, yang 
bertalian dengan perbatan jahat dan penjahat, termasuk di dalamnya 
reaksi dari masyarakat terhadap perbuatan jahat dan penjahat. 
Noach13 merumuskan kriminologi  sebagai ilmu pengetahuan tentang 
perbuatan jahat dan perilaku tercela yang menyangkut orang-orang yang 
terlibat dalam perilaku jahat dan perbuatan tercela itu. 
Wolfgang, Savitz dan Johnston14 dalam The Sociology of Crime and 
Delinquencymemberikan definisi kriminologi sebagai kumpulan ilmu 
pengetahuan tentang kejahatan yang bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengertian tentang gejala kejahatan dengan jalan 
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mempelajari dan menganalisa secara ilmiah keterangan-keterangan, 
keseragaman-keseragaman, pola-pola, dan faktor-faktor kausal yang 
berhubungan dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta reaksi 
masyarakat terhadap keduanya. 
Kriminologi sendiri memakai pendekatan normatif yaitu, Kriminologi 
dikatakan sebagai “Idiografic discipline”, karena Kriminologi mempelajari 
fakta-fakta, sebab akibat dankemungkinan-kemungkinan dalam kasus 
yang sifatnya individual. Sedangkan “Nomothetic-discipline”, adalah 
bertujuan untuk menemukan dan mengungkapkan hukum-hukum yang 
bersifat ilmiah, yang diakui keseragamannya. 
1. Objek Kriminiologi 
Kriminologi adalah suatu cabang ilmu yang boleh dikatakan bukan 
“barang baru“. Akan tetapi ilmu ini adalah ilmu yang sangat langka dalam  
perkembangannya. Perkembangan kriminologi terpusat dalam dua kutub 
yaitu Negara Eropa Kontinental Dan Negara Anglo Saxon. Akan tetapi 
perkembangan tersebut bersebrangan dengan yang lainya.Terkecuali 
dengan objek yang diterapkannya.  
A. Kejahatan  
Berbicara tentang kejahatan, maka sesuatu yang dapat diketahui 
secara spontan adalah tindakan yang merugikan orang lain atau 
masyarakat umum, atau lebih sederhana lagi kejahatan merupakan suatu 
pengertian yang relatif, suatu konotasi yang tergantung pada nilai-nilai dan 
skala sosial. Kejahatan yang dimaksud dalam hal ini adalah kejahatan 
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dalam arti pelanggaran terhadap undang-undang pidana. Dalam hal 
inilahletak berkembangnya kriminologi dan sebagai salah satu pemicu 
dalam perkembangan kriminologi. Perlu dicatat bahwa kejahatan 
didefinisikan secara luas, dan bentuk kejahatan tidak sama menurut 
tempat dan waktu.  
Kriminologi dituntut sebagai salah satu bidang ilmu yang bisa memberikan 
sumbangan pemikiran terhadap kebijakan hukum pidana. Dengan 
mempelajari kejahatan dan jenis-jenis yang telah  dikualifikasikan, 
diharapkan kriminologi dapat mempelajari pula tingkat kesadaran hukum 
masyarakat terhadap kejahatan yang dicantumkan dalam undang-undang 
pidana.  
B. Pelaku  
 Sangat sederhana sekali mengetahui objek kedua dari kriminologi ini. 
Setelah mempelajari kejahatannya, maka sangatlah tepat kalau pelaku 
kejahatan tersebut dipelajari. Akan tetapi kesederhanaan pemikiran 
tersebut tidak demikian adanya. Untuk dapat dikualifikasikan sebagai 
pelaku kejahatan, mereka haruslah yang telah ditetapkan sebagai 
pelanggar oleh pengadilan dengan dikeluarkannya putusan hakim yang 
berkekuatan hukum tetap (inkracht van gewijsde).Objek penelitian 
kriminologi tentang pelaku adalah orang-orang yang telah melakukan 
kejahatan dan dengan penelitian tersebut diharapkan dapat mengukur 
tingkat kesadaran masyarakat terhadap hukum yang berlaku dengan 
muaranya adalah kebijakan hukum pidana baru. 
14 
 
C. Reaksi Masyarakat Terhadap Perbuatan Melanggar Hukum  
Pelaku KejahatanTidak salah kiranya, bahwa pada akhirnya 
masyarakatlah yangmenentukan tingkah laku yang tidak dapat dibenarkan 
serta perlu mandapat sanksi pidana, sedangkan sedemikian dalam hal ini 
keinginan-keinginan dan harapan-harapan masyarakat inilah yang 
mendapat perhatian dari kajian-kajian kriminologi. 
2. Ruang Lingkup Kriminologi 
Seperti telah dikemukakan di atas, kriminologi digambarkan sebagai 
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan artinya kriminologi 
menunjuk pada suatu tugas atau (misi) untuk mempelajari segala sesuatu 
yang berhubungan dengan kejahatan. Di antara tugas-tugas kriminologi 
itu ialah : pertama merumuskan gejala-gejala kejahatan yang terjadi di 
dalam kehidupan bermasyarakat; kedua, kejahatan apa yang sedang dan 
akan terjadi;ketiga, siapa yang menjadi penjahat;keempat, faktor-faktor 
apa saja yang menyebabkan timbulnya atau dilakukannya suatu tindak 
kejahatan.15 
Ruang lingkup kriminologi mencakup tiga hal pokok, yakni 
a. Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana( making laws) 
b. Etiologi criminal,yang membahas teori-teori yang menyebabkan 
terjadinya kejahatan ( breaking of laws ), dan 
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c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum(reacting toward the breaking 
of laws). Reaksi dalam hal ini bukan hanya ditujukan kepada 
pelanggar hukum berupa tindakan represif tetapi juga reaksi 
terhadap “calon” pelanggar hukum berupa upaya-upaya 
pencegahan kejahatan ( criminal prevention)16 
3. Manfaat mempelajari kriminologi 
Kejahatan sudah dikenal sejak adanya peradaban manusia. Makin 
tinggi peradaban (crime is a shadow of civilization) kejahatan adalah 
bayangan peradaban. 
Kejahatan membawa penderitaan dan kesengsaraan, mencucurkan 
darah dan air mata, Pengedaran gelap narkotika telah menghancurkan 
harapan masa depan berjuta-juta anak remaja. Kejahatan kerah putih 
menyebabkan kerusakan alam dan lingkungan yang pada gilirannya 
menimbulkan banjir, kekeringan yang berkepanjangan, dan akhirnya 
membawa akibat hilangnya nyawa, rusaknya harta benda dan kerugian 
yang tak terhitung banyaknya. 
Kriminologi memberikan sumbangsinya dalam penyusunan perundang-
undangan baru (Proses kriminalisasi), menjelaskan sebab-sebab 
terjadinya kejahatan (etiologi criminal) yang pada akhirnya menciptakan 
upaya-upaya pencegahan terjadinya kejahatan (criminal prevention) 
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Tidak dapat disangkal kriminologi telah membawa manfaat yang tak 
terhingga dalam mengurangi penderitaan umat manusia, dan inilah yang 
merupakan tujuan utama mempelajari kriminologi.17 
B. Kejahatan 
1. Pengertian kejahatan 
Kejahatan atau kriminalitas merupakan bagian dari masalah manusia 
dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Oleh karena itu, untuk 
memperjelasnya perlu adanya batasan-batasan tentang apa yang 
dimaksud dengan kejahatan atau kriminalitas itu. Jika telah diketahui 
batasannya, maka kemudian dapat dibicarakan mengenai unsur-unsur 
yang berhubungan dengan kriminalitas itu sendiri, terutama tentang siapa 
yang melakukan perbuatan kriminal atau yang jahat, apa yang 
menyebabkan timbulnya kejahatan, dan bagaimana penanggulangannya. 
Pengertian kriminalitas dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya 
sebagai berikut:18 
1. Kriminalitas ditinjau dari aspek yuridis ialah jika seseorang 
melanggar peraturan atau undang-undang pidana dan ia 
dinyatakan bersalah oleh pengadilan serta dijatuhi hukuman. 
Dalam hal ini, jika seseorang belum dijatuhi hukuman, berarti orang 
tersebut belum dianggap sebagai penjahat. 
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2. Kriminalitas ditinjau dari aspek sosial ialah jika sesorang mengalami 
kegagalan dalam menyesuaikan diri atau berbuat menyimpang 
dengan sadar atau tidak sadar dari norma-norma yang berlaku di 
dalam masyarakat sehingga perbuatannya tidak dapat dibenarkan 
oleh masyarakat yang bersangkutan. 
3. Kriminalitas ditinjau dari aspek ekonomi ialah jika seseorang (atau 
lebih) dianggap merugikan orang lain dengan membebankan 
kepentingan ekonominya kepada masyarakat sekelilingnya 
sehingga ia dianggap sebagai penghambat atas kebahagiaan pihak 
lain. 
Selain aspek-aspek tersebut di atas, masih banyak lagi aspek lain, 
seperti aspek inteligensia, aspek agama, aspek filsafat, dan  sebagainya. 
Kesemuanya itu menunjukkan kepada kita bahwa betapa rumit dan 
kompleksnya ruang lingkup kriminalitas. 
Banyak batasan yang telah dikemukakan oleh para sarjana, yang 
masing-masing mengandung perbedaan dalam pengungkapannya. Oleh 
sebab itu perlu disebutkan satu persatu dengan maksud agar dapat 
menyimpulkan apa sebenarnya kriminalitas itu. Untuk lebih jelasnya, di 
bawah ini dapat dilihat beberapa batasan yang telah dikemukakan oleh 
para sarjana tentang kriminalitas, yaitu antara lain :19 
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1. Sutherland menyatakan bahwa “Criminal behaviour is behaviour in 
violation of the criminal law. No matter what the degree of 
immorality, reprehensibility, or indecency of an act, it is not crime 
unless it is prohibited by the criminal law” 
2. Gillin menyatakan bahwa”Crime is immoral and harmful act that is 
regarded as criminal by public opinion because it is an ‘injury’ to so 
much of the moral sence as is represented by one or the other of 
the elementary altruistic sentiments of pribility and pity. 
“More-over, the injury must wound these sentiments not in their 
superior and finger degrees but in the average measure in wich the 
are possessed by a community, a measure which is indisipliner for 
the adaption of the individual to society” 
3. Sedangkan menurut W.A Bonger, “Kejahatan adalah perbuatan 
yang sangat anti sosial, yang memperoleh tantangan dengan sadar 
dari Negara berupa pemberian penderitaan (hukuman atau 
tindakan).” 
Selanjutnya Bonger menyatakan:”….bahwa kejahatan 
merupakan sebagai dari perbuatan immoral, oleh sebab itu 
perbuatan immoral adalah perbuatan antisosial.” 
4. J.E. Sahetapy dan B. Mardjono Reksodipuro menyatakan 
”kejahatan adalah setiap perbuatan ( termasuk kelalaian ), 
dilakukan oleh hukum publik untuk melindungi masyarakat dan 
diberi sanksi berupa pidana oleh Negara . perbuatan tersebut diberi 
hukuman pidana karena melanggar norma – norma sosial 
masyarakat, yaitu harapan masyarakat mengenai tingkah lakuh 
yang patut dari warga negaranya.” 
Dari beberapa definisi yang telah di kemukakan di atas jelaslah bahwa 
kejahatan pada dasarnya ditekankan pada perbuatan menyimpang dari 
ketentuan – ketentuan umum. 
Perbuatan yang menyimpang itu berasal dari perkembangan 
kepentingan bagi setiap individu atau kelompok, yang dalam rangka 
usaha atau menuntut atau memenuhi kepentingan itu tidak semua orang 
19 
atau kelompok dapat menyesuaikan diri dengan ketentuan–ketentuan 
umum tadi .jika seseorang atau kelompok tersebut mengalami kegagalan 
dalam memperjuangkan kepentingan sendiri dan ternyata mempunyai 
akibat buruk terhadap orang banyak atau masyarakat umum, maka 
perbuatan itu dapat dikatakan suatu kejahatan atau kriminalitas . 
Dari premis –premis tersebut dapat di simpulkan bahwa kriminalitas 
atau kejahatan adalah suatu perbuatan yang dapat mengakibatkan 
timbulnya masalah–masalah dan keresahan bagi kehidupan 
masyarakat.20 
Kejahatan merupakan suatu fenomena yang komplek yang dapat 
dipahami dari berbagai sisi yang berbeda. Itu sebabnya dalam keseharian 
kita dapat menangkap berbagai komentar tentang suatu peristiwa 
kejahatanyang bebeda satu dengan yang lain. Dalam pengalaman kita 
ternyata tidak mudah untuk memahami kejahatan itu sendiri.21 
Pengertian kejahatan sangat relatif (selalu berubah), baik ditinjau dari 
sudut pandang hukum (lega definition of crime ), maupun ditinjau dari 
sudut pandang masyarakat ( sociological definition of crime ).22 
Munculnya perbedaan dalam mengartikan kejahatan dikarenakan 
perspektif orang dalam memandang kejahatan sangat beragam, 
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disamping tentunya perumusan kejahatan akan sangat dipengaruhi oleh 
jenis kejahatan yang dirumuskan. 
Secara etimologi kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang 
bertentangan  dengan moral kemanusiaan. Kejahatan merupakan suatu 
perbuatan atau tingkah laku yang sangat ditentang oleh masyarakat dan 
paling tidak disukai oleh rakyat.23 
Kejahatan merupakan bagian kehidupan sosial, hidup dan tidak 
terpisahkan dari kegiatan manusia sehari-hari.Perampokan, pemerkosaan, 
penipuan, penodongan, dan berbagai bentuk perilaku sejenis, 
menunjukkan dinamika sosial, suatu bentuk normal dari kehidupan sosial. 
Mereka saling menilai, mengadakan, mengadakan hubungan, apabila 
diantara mereka ada yang dianggap memiliki perilaku menyimpang 
seringkali atau kadangkala dianggap “Jahat”, seseorang menjadi jahat 
karena cap yang diberikan kepadanya. Untuk mencari alasan-alasan 
mengapa mereka melakukan kejahatan itu, sebagai usaha untuk 
menanggulanginya tidaklah semudah seperti dibayangkan, karena 
kejahatan-kejahatan tersebut sulit untuk dideteksi misalnya saja apa yang 
dikemukakan oleh Robert E. Lane ketika melihat kejahatan White Collar 
Crime atau kejahatan di bidang bisnis, bahwa sulit mencari penyebab 
tindakan-tindakan demikian itu. Namun sangat sederhana motif mereka 
bukan semata-mata motif ekonomi atau keuntungan, karena sebagaian 
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dari mereka tidak melakukan perbuatan itu, bahkan untuk kejahatan-
kejahatan korporasi (Corporate Crime), sulit untuk mengungkap, 
melakukan investigasi kejahatan ini karena sangat kompleks dan begitu 
rumit penuh intrik(Extreme Complexity and Intricacy)24 
Kejahatan merupakan bagian kehidupan masyarakat dan merupakan 
peristiwa sehari-hari. Perampokan, pemerkosaan, penipuan ,dan 
penodongan atau berbagai bentuk lainnya, memperlihatkan sebuah 
dinamika sosial, suatu bentuk normal kehidupan sosial. Jauh sebelumnya, 
seorang filsuf bernama Cicero mengatakan “Ubi Societe, ibi lus, Ibi 
Crimen”( ada masyarakat, ada hukum ,dan ada Kejahatan). Masyarakat 
saling menilai, menjalin interaksi dan komunikasi, tidak jarang timbul 
konflik atau pertikaian. Satu kelompok akan menganggap kelompok 
lainnya memiliki perilaku menyimpang, apabila perilaku kelompok lain itu 
tidak sesuai dengan perilaku kelompoknya. Perilaku menyimpang itu 
sering kali dianggap sebagai perilaku “Jahat”, Howard 
Becker25berpendapat bahwa seseorang menjadi “Jahat” karena cap yang 
diberikan kepadanya.  
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Banyak orang sepakat bahwa meskipun kejahatan bukan sesuatu 
yang dapat diberantas atau dihapuskan, tetapi perlu ditanggulangi dan 
disikapi dengan serius. Suatu studi di Inggris oleh Steven Box26 ; 
memperlihatkan bahwa kejahatan dalam setiap saat cenderung 
meningkat, yang apabila dibiarkan menimbulkan kerusakan permanen 
bagi masyarakat, karena kejahatan ternyata lebih banyak dilakukan oleh 
orang-orang lebih muda (generasi potensial), Penganggur dan negro-
negro (kaum yang termajinalisasi). 
Perilaku jahat dapat timbul karena berbagai alasan, ekonomi, sosial, 
politik,dan banyak hal lainnya, misalnya seseorang dianggap jahat karena 
dia tidak menaati aturan tertentu, atau karena perbuatannya tidak 
menyenangkan golongan/kelompok tertentu. 
2. Faktor Penyebab Kejahatan 
Gejala-gejala kriminalitas memang sulit untuk dirumuskan secara pasti, 
karena itu sukar pula untuk dapat menggali sebab-sebab timbulnya 
kriminalitas itu. 
Sudah cukup banyak sarjana yang telah berupaya untuk merumuskan 
sebab-akibat kriminalitas tersebut, tetapi belu ada rumusan yang mantap 
secara sistematis dalam bentu teori.Hal ini tetntu saja karena banyaknya 
ragam penyebab timbulnya kejahatan, ditambah pula dengan beragamnya 
penafsiran tentang berat-ringannya suatu kesalahan yang diperbuat oleh 
si pelaku kejahatan tersebut. 
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Ini berarti bahwa dalam proses upaya untuk menemukan sebab-sebab 
timbulnya suatu kejahatan perlu dipertimbangkan hubungan antara 
perbuatan kejahatan dengan beberapa faktor yang dianggap sebagai 
penyebabnya. 
Untuk lebih jelasnya, dapat kita rinci atas beberapa fase sebab 
timbulnya suatu perbuatan jahat, yaitu antara lain :27 
1. Sebab-sebabkejahatan yang timbul dari hubungan antara sifat 
keserakahan (sifat manusia yang tidak pernah cukup dan tidak 
pernah puas) terhadap barang-barang atau kebutuhan akan benda-
benda mewah. Hal ini berarti bahwa timbulnya kejahatan 
bergantung pada diri manusia itu sendiri tanpa pengaruh atau 
tekanan dari pihak luar yang mendorong seseorang untuk berbuat 
jahat. Misalnya, hubungan antara perhiasan emas dengan sifat 
keserakahan merupakan penyebab timbulnya suatu kejahatan. 
2. Sebab-sebab kejahatan yang timbul dari sifat-sifat jahat yang 
datangnya di luar kehendak sadar pelakunya. Dalam hal 
ini,seseorang atau pelaku kejahatan itu dianggap tidak bersalah, 
sebab tindakan yang dilakukan bukan atas kemauan yang 
bersangkutan. Misalnya, kejahatan yang yang dilakukan oleh 
seseorang setelah ia mendapat pengaruh dari pihak lain, atau 
mungkin dianggap karena kerasukan roh-roh jahat. Premis ini dapat 
dijadikan sebagai tongkat untuk mencari sebab-sebab timbulnya 
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kejahatan dengan memperkuat anggapan terhadap pengaruh dari 
luar si pelaku kejahatan itu sendiri. 
3. Sebab-sebab kejahatan yang timbul dari pengaruh iklim. Mengenai 
hal ini banyak yang menganggap kurang rasional, sebab banyak 
yang menganggap kurang rasional, sebab banyak orang yang 
menganggap bahwa iklim bukan suatu pengaruh yang begitu 
menentukan bagi seseorang untuk berbuat jahat. Namun, hal ini 
perlu juga dipertimbangkan, sebab jika factor iklim, seperti panas, 
misalnya disertai pula factor-faktor lain, seperti kurangnya 
pengalaman, pendidikan, dan sebagainya maka iklim dapat 
mempengaruhi seseorang untuk mempertinggi kecenderungan 
untuk berbuat jahat. 
4. Sebab-sebab kejahatan yang timbul dari sudut pandang yang 
sifatnya individualistis dan intelektualitas. Premis ini menerangkan 
bahwa manusia mengatur perilakunya atas dasar pertimbangan 
demi kesenangan atau sebaliknya, penderitaan. Artinya, manusia 
dianggap mem[unyai kemampuan beralternatif dalam berbuat yang 
menyenangkan atau berbuat yang mungkin dapat menimbulkan 
penderitaan. 
Jika seseorang melakukan kejahatan demi kesenangannya sendiri, 
dan kemudian tertangkap karena dianggap merugikan orang lain, 
maka berarti apa yang dilakukan tersebuit dapat menimbulkan 
penderitaan pula bagi dirinya sendiri. Penderitaan yang diterimanya 
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itu oleh masyarakat dianggap pilihannya sendiri sehinggaia tak 
perlu di kasihani. Oleh karena demikianlah maka sering kita 
mendengar ungkapan atau cemoohan masyarakat terhadap pelaku 
kejahatan yang bernada “salahmu sendiri”. 
5. Sebab-sebab kejahatan yang timbul dari garisketurunan. Premis ini 
menerangkan  timbulnya perbuatan jahat karena adanya faktor 
bakat yang terdapat di dalam diri manusia. 
6. Sebab-sebab kejahatan yang timbul dari kemelaratan atau 
ketunaan akan kebutuhan hidup. 
7. Sebab-sebab kejahatan yang timbul dari pengaruh lingkungan. 
Ketujuh fase sebab-sebab yang memungkinkan timbulnya kejahatan 
(kriminalitas) tersebut di atas merupakan proses perkembangan sosial, 
yang bisa ditambah dengan teknologi dan ilmu pengetahuan, yang 
menunjukkan pengaruh terhadap banyak timbilnya perilaku 
menyimpang(devian-behaviour) atau kriminalitas. 
Penyimpangan-penyimpangan dewasa ini juga tidak hanya ditentukan 
oleh rumitnya objek studi kriminologi; penyimpangan-penyimpangan dapat 
disebabkan pula oleh kebijakan-kebijakan yang keliru, penerapan hukum 
yang tidak objektif, sikap oknum pejabat yang sok kuasa, dan 
sebagainya.28 
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Teori dari perspektif sosiologis mencari alasan-alasan perbedaan 
dalam hal angka kejahatan di dalam lingkungan sosial. Teori-teori ini 
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori umum, yaitu :strain, cultural 
deviance (penyimpangan budaya), dan social control (kontrol sosial).Teori-
teori strain dan penyimpangan budaya keduanya berasumsi bahwa kelas 
sosial dan tingkah laku kriminal berhubungan, tetapi berbeda dalam hal 
sifat hubungan tersebut. Para penganut teori strain beranggapan bahwa 
seluruh anggota masyarakat mengikuti satu set nilai-nilai budaya-yaitu 
nilai-nilai budaya dari kelas menengah. Satu nilai budaya terpenting 
adalah keberhasilan ekonomi. Karena orang-orang dari kelas bawah tidak 
mempunyai sarana-sarana yang sah (legitimate means) untuk mencapai 
tujuan tersebut, mereka menjadi frustasi dan beralih menggunakan 
sarana-sarana yang tidak sah (illagite means) di dalam keputusasaan 
tersebut. Sangat berbeda dengan itu, teori-teori penyimpangan budaya 
mengklaim bahwa orang-orang dari kelas bawah memiliki satu set nilai-
nilai yang berbeda, yang cenderung konflik dengan nilai-nilai dari kelas 
menengah. Sebagai konsekuensinya, manakala orang-orang kelas bawah 
mengikuti sistem nilai-nilai mereka sendiri, mereka mungkin telah 
melanggar norma-norma konvensional.29 
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Ada beberapa faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan dalam  
teori-teori dan pendapat para ahli sebagai berikut : 
A. Perspektif Psikologis 
a) Teori Psikoanalisis 
Teori Psikoanalisis tentang kriminalitas menghubungkan delinquent 
dan perilaku criminal dengan suatu “conscience” (hati nurani) yang baik, 
dia begitu kuat sehingga ,menimbulkan perasaan bersalah atau ia begitu 
lemah sehingga tidak dapat mengontrol dorongan-dorongan dirinya bagi 
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi segera. 
Sigmund Freud30 (1856-1939), penemu dari psychoanalysis, 
berpendapat bahwa kriminalitas mungkin hasil dari “an overactive 
conscience” yang menghasilkan perasaan bersalah yang tidak 
tertahankan untuk melakukan kejahatan dengan tujuan agar ditangkap 
dan dihukum. Begitu dihukum maka perasaan bersalah mereka akan 
mereda. 
b) Kekacauan Mental (Mental Discorder) 
Mental discorder yang sebagian besar dialami oleh penghuni lembaga 
pemasyarakatan, oleh Phillipe Pinelseorang dokter perancis sebagai 
manie sans delire (madness without confusion) atau oleh dokter inggris 
bernama James C. Prichard sebagai ‘moral incanity’, dan oleh Gina 
Lombroso-Ferrero sebagai ‘irresistible atavistic impluses’. 
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Pada dewasa ini penyakit mental tadi disebut dibuat antisocial 
personality atau psychopaty sebagai suatu kepribadiaan yang ditandaioleh 
suatu ketidak- mampuan belajar dari pengalaman, kurang ramah, bersifat 
cuek, dan tidak pernah merasa bersalah.31 
c) Pengembangan Moral (Development Theory) 
Lawrence Kohlberg32 menemukan bahwa pemikiran moral tumbuh 
dalam tahap preconventional stage atau tahap pra-konvensional, di mana 
aturan moral dan nilai-nilai moral terdiri atas “lakukan” dan” dan “jangan  
lakukan“ untuk menghindari hukuman. Menurut teori ini, anak di bawah 
umur 9 hingga 11 tahun biasanya berfikir pada tingkatan pra-konvensional 
ini. Psikolog Jhon Bowl mempelajari kebutuhan akan kehangatan dan 
kasih saying sejak lahir dan konsekuensinya jika tidak mendapatkan hal 
itu. 
d) Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) 
Teori pembelajaran social ini berpendirian bahwa perilaku delinquent 
dipelajari melalui proses psikologis yang sama sebagaimana semua 
perilaku non-deliquent. Tingkah laku dipelajari jika ia diperkuat atau diberi 
ganjaran, dan tidak dipelajari jika ia tidak diperkuat. 
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B. Perspektif Sosiologis 
Teori-teori sosiologis mencari alasan-alasan perbedaan dalam hal 
angka kejahatan di dalam lingkungan sosial. Teori-teori ini dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kategori umum, yaitu : 
a) Anomie (ketiadaan norma) atau strain (ketegangan) 
b) Cultural Deviance (penyimpangan budaya) 
c) Social control (control sosial) 
a. Teori Anomie atauStrain 
Menurut Merton 33didalam suatu masyarakat yang berorientasi kelas, 
kesempatan untuk menjadi yang teratas tidaklah dibagikan secara 
merata.Sangat sedikit anggota kelas bawah mencapainya. Teori anomie 
dari Merton menekankan pentingnya dua unsure penting setiap 
masyarakat, yaitu : (1)cultural aspiration atau culture goals yang diyakini 
berharga untuk diperjuangkan; dan(2) institutionalized means atau 
accepted ways untuk mencapai tujuan itu. Jika suatu masyarakat stabil, 
dua unsur ini akan terintegrasi; dengan kata lain sarana harus ada bagi 
setiap individu guna mencapai tujuan-tujuan yang berharga bagi mereka. 
Disparity between goals and means fosters frustration, which leads to 
strain. 
Berdasarkan perspektif di atas, struktur sosial merupakan akar dari 
masalah kejahatan(karena itu kadang-kadang pendekatan ini disebut a 
structural explanation). Strain teori ini berasumsi bahwa orang itu taat 
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hukum, tetapi di bawah tekanan besar mereka akan melakukan kejahatan; 
disparitas antara tujuan dan sarana inilah yang memberikan tekanan tadi. 
Kesempatan untuk meningkat dalam jenjang social tadi memang ada, 
tetapi tidak tersebar secara merata.Seorang anak yang lahir dari sebuah 
keluarga miskin dan tidak berpendidikan, misalnya hamper tidak memeiliki 
peluang untuk meraih posisi bisnis atau profesional sebagaimana dimiliki 
anak yang lahir dari sebuah keluarga kaya dan berpendidikan. 
Meski Merton34 berpendapat bahwa kekurangan legitimate means bagi 
setiap orang untuk mencapai tujuan-tujuan material dapat menciptakan 
masalah, dia juga berpendapat tingginya angka penyimpangan tidak dapat 
semata-mata dijelaskan atas dasar kekurangan sarana-sarana tadi. 
Menurut Merton35 adalah struktur sosial yang membatasi akses 
menuju tujuan (berupa kesuksesan) melauli legitimate means (seperti 
pendidikan tinggi, bekerja keras, koeksi keluarga). Anggota-anggota dari 
kelas bawah khususnya terbebani sebab mereka memulai jauh di 
belakang dalam lomba meraih sukses tersebut dan mereka benar-benar 
haruslah orang yang sangat berbakat (talented) atau sangat beruntung 
untuk mencapainya. Kesenjangan antara  yang diharapkan oleh 
budaya(yaitu sukses) dan yang dimungkinkan oleh struktur sosial (yaitu 
legitimate means yang terbatas) menempatkan bagian terbesar populasi 
Amerika dalam keadaan Strain-menimbulkan posisi menginginkan suatu 
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tujuan yang tidak dapat dicapai melalui sarana-sarana konvensional. 
Situasi ini, dalam kesimpulan Merton, bukannya tanpa konsekuensi sosial. 
Menurut Merton: “It produces intense pressure for deviation.” 
b. Teori-teori Penyimpangan Budaya (cultural deviance theoris) 
Cultural deviance theoris terbentuk antara 1925-1940. Teori 
penyimpangan budaya ini memusatkan perhatian pada kekuatan-
kekuatan social (social forces)  yang menyebabkan orang melakukan 
aktivitas criminal. 
Cultural deviance theoris memandang kejahatan sebagai seperangkat 
nilai-nilai yang khas pada lower class.Proses penyesuaian diri  dengan 
system niali kelas bawah yang menentukan tingkah laku di daerah-daerah 
kumuh, menyebabkan benturan dengan hukum-hukum masyaraka. 
Tiga teori utama dari cultural deviance theoris, adalah : 
1. Social disorganization 
2. Differential association 
3. Cultural conflict36 
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1) Social disorganitazion theory. 
Social disorganitazion theorymemfokuskan diri pada perkembangan 
area-area yang angka kejahatanya tinggi yang berkaitan dengan 
disintegrasi nilai nilai konvensional yang disebabkan  oleh industrialisasi 
yang cepat ,peningkatan imigrasi, dan urbanisasi . 
    Thomas dan Znaniecky37mengaitkan hal ini dengan social  
disorganization ( disorganisasi social ), yaitu : the breakdown of effective 
social bonds , family and neighbordthood association, and social controls  
in neighborhoods and communities ( tidak berlangsungnya ikatan sosial, 
hubungan kekeluargaan, lingkungan, dan kontrol-kontrol sosial di dalam 
lingkungan dan komunitas). 
Park dan Burgess38mengembangkan lebih lanjut studi tentang social 
disorganization dari Thomas dan Znaniecky dengan mengintroduksi 
analisis ekologis dari masyarakat manusia. Pendekatan yang kurang lebih 
sama digunakan para sarjana yang mengkaji human ecology (ekologi 
manusia), yaitu interelasi antara manusia dengan lingkungannya. 
Dalam studinya, Park dan Burgess39meneliti karakteristik daerah yang 
terdiri atas zona-zona konsentrasi. Setiap zona memiliki struktur dan 
organisasnya sendiri, karakteristik budaya serta penghuni yang unik. 
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Cliord Shaw dan Henry Mckdey40 menggunakan penduduk yang 
tersebar di ruang-ruang yang berbeda untuk meneliti secara empiris 
hubungan antara angka kejahatan dengan ruang-ruang yang berbeda 
misalnya, daerah kumuh, pusat kota, dan daerah perdagangan. 
Penemuan ini berkesimpulan bahwa faktor paling krusial (menentukan) 
bukanlah etnisitasi, melainkan posisi kelompok di dalam penyebaran 
status ekonomi dan nilai-nilai budaya. Yang selanjutnya menunjukkan 
bahwa cultural transmition adalah :“delinquency was socially 
lernedbbehavor, transmitted from one generation to the next generation in 
disorganized urban areas” (deliquensi adalah perilaku social yang 
dipelajari, yang dipindahkan dari generasi satu ke genarasi berikutnya 
pada lingkungan kota yang tidak teratur. 
2) Differential association 
E.H Sutherland mencetuskan teori yang disebut differential Association 
theory sebagai teori penyebab kejahatan. Ada 9 proporsi dalam 
menjelaskan teori tersebut :41 
1) Criminal behavior is learnet (tinkah laku criminal dipelajari) 
2) Criminal behavior is learnet in interaction with other person in a 
process of communication (tingkah laku kriminal dipelajari dalam 
interaksi dengan orang lain dalam proses komunikasi). 
3) The principle part of the learing of criminal behavior occurs within 
intimate personal groups (bagian terpenting dalam mempelajari 
tinkah laku kriminal itu terjadi d kelompok-kelompok orang yang 
intim/dekat). 
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4) When criminal behavior is learnet, the learing includes techniques 
of committing the crime, which are sometimes very complicated, 
sometimes very simple and the specific direction of motives, drives, 
rationalizations, and attitude (ketika tingkah laku kriminal dipelajari, 
pelajaran itu termasuk teknik-teknik melakukan kejahatan, yang 
kadang-kadang sangat sulit, kadang-kadang sangat mudah dan 
arah khusus dari motif-motif, dorongan-dorongan, rasionalisasi-
rasionalisasi, dan sikap sikap). 
5) The specific direction of motives and drives is learned from 
definitions of the legal codes as favorable or unforable (arah khusus 
dari motif-motif dan doromgan-dorongan itu dipelajari melalui 
definisi-definisi dati aturan-aturan hukum apakah ia menguntungkan 
atau tidak) 
6) A person becames delinquent because of an excess of definitions 
favorable to violation of law over definitions unfavorable to violation 
of law (seseorang yang menjadi delinquent karena definisi-definisi 
yang menguntungkan untuk melanggar hukum lebih kuat dari 
definisi-definisi yang tidak menguntungkan untuk melanggar 
hukum). 
7) Differential association may vary in frequency, duration, priority, and 
intencity (asosiasi differential itu mungking berbeda-beda dalam 
frekuensi/kekerapannya, lamanya, prioritasnya, dan intensitsnya). 
8) The process of learning criminal behavior by association with 
criminal and anticriminal patterns involves all of the mechanism that 
are involved in any other learning (proses mempelajari tingkah laku 
kriminal melalui pergaulan dengan pola-pola kriminal dan anti 
kriminal melibatkan semua mekanisme yang berlaku dalam setiap 
proses belajar). 
9) While criminal behavior is an expression of general needs and 
values, it is not explained by those general needs and values, since 
noncriminal behavior is an expression of the same needs and 
values (walaupun tingkah laku kriminal merupakan ungkapan dari 
kebutuhan-kebutuhan dan nilai-niali umum, tingkah laku kriminal itu 
tidak dapat dijelaskan melalui kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai 
umum tersebut, karena tingkah laku noncriminal juga merupakan 
ungkapan dari kebutuhan-kebutuhan dan nilai- nilai yang sama).  
Makna teori Sutherland merupakan pendekatan individu mengenai 
seseorang dalam kehidupan masyarakatnya, karena pengalaman-
pengalamanya tumbuh menjadi penjahat.Bahwa ada individu atau 
kelompok individu yang secara yakin dan sadar melakukan perbuatannya 
yang melanggar hukum.Hal ini disebabkan karena adanya dorongan 
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posesif mengungguli dorongan kreatif yang untuk dia melakukan 
pelanggaran hukum dalam memenuhi posesifnya. 
3) Culture conflict theory 
Culture conflict theory menjelaskan keadaan masyarakat dengan ciri-
ciri sebagai berikut : 
a. Kurangnya ketetapan dalam pergaulan hidup. 
b. Sering terjadi pertemuan norma-norma dari berbagai daerah yang satu 
sama lain berbeda bahkan ada yang saling bertentangan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Thorsten Sellin42 setiap kelompok 
masyarakat memiliki conduct norms-nya sendiri dan bahwa conduct norms 
kelompok lain. 
Sellin43membedakan antara konflik primer dan konflik sekunder.Konflik 
primer terjadi ketika norma-norma dari dua budaya bertentangan (clash). 
Konflik sekunder muncul jika suatu budaya berkembang menjadi budaya 
yang  berbeda-beda, masing-masing memiliki perangkat conduct norms-
nya sendiri. Konflik jenis ini terjadi ketika suatu masyarakat homogeny 
atau sederhana menjadi masyarakat yang kompleks di mana sejumlah 
kelompok-kelompok social berkembang secara konstan dan norma-norma 
seringkali tertinggal. 
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C. Teori kontrol sosial(Control social theory) 
Pengertian teori control atau control theory merujuk pada setiap 
perspektif yang membahas ihwal pengendalian tingkah laku manusia. 
Sementara itu, pengertian teori kontrol sosial merujuk kepada 
pembahasan delinquency dan kejahatan yang dikaitkan dengan variable-
variabel yang bersifat sosiologis, antara lain struktur keluarga, pendidikan, 
dan kelompok dominan.44 
3. Upaya penanggulangan kejahatan 
Penanggulangan kejahatan Empirik terdiri atas tiga bagian pokok, 
yaitu:45 
1. Pre-Emtif 
Bahwa  yang dimaksud dengan upaya Pre-Emtif di sini adalah upaya-
upaya awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah 
terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha yang dilakukan dalam 
penanggulangan kejahatan secara pre-entif adalah menanamkan nilai-
nilai/norma-norma yang baik sehingga norma-norma tersebut 
terinternalisasi dalam diri seseorang. Meskipun ada kesempatan untuk 
melakukan pelanggaran/kejahatan tapi tidak ada niatnya untuk melakukan 
hal tersebut maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam usaha pre-entif 
faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan.Cara pencegahan ini 
berasal dari teori NKK, yaitu ; Niat + kesempatan terjadi kejahatan. 
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Contohnya, ditengah malam pada saat lampu merah lalulintas menyala 
maka pengemudi itu akan berhenti dan mematuhi aturan lalulintas 
tersebut meskipun pada waktu itu tidak ada polisi yang berjaga. Hal ini 
selalu terjadi dibanyak Negara seperti Singapura, Sydney, dan kota besar 
lainnya di dunia. Jadi dalam upaya pre-emtif faktor niat tidak terjadi. 
2. Preventif 
Upaya-upaya preventif ini adalah merupakan tindak lanjut dari upaya 
Pre-Emtif yang masih dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya 
kejahatan.Dalam upaya preventif yang ditekankan adalah menghilangkan 
kesempatan untuk dilakukannya kejahatan. Contoh ada orang ingin 
mencuri motor tetapi kesempatan itu dihilangkan karena motor-motor yang 
ada ditempatkan di tempat penitipan motor, dengan demikian kesempatan 
menjadi hilang dan tidak terjadi kejahatan. Jadi dalam upaya preventif 
KESEMPATAN ditutup. 
3. Represif 
Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana/kejahatan 
yang tindakannya berupa penegakan hukum (law enforcement) dengan 
menjatuhkan hukuman.46 
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C. Kejahatan kekerasan 
a. Pengertian Kejahatan Kekerasan 
Salah satu persoalan yang sering muncul ke permukaan dalam 
kehidupan masyarakat tentang kejahatan pada umumnya, terutama 
mengenai kejahatan dengan kekerasan. Masalah kejahatan merupakan 
masalah abadi dalam kehidupan umat manusia, karena ia berkembang 
sejalan dengan perkembangan tingkat peradaban umat manusia. Sejarah 
perkembangan masyarakat sejak sebelum, selama, dan sesudah abad 
pertengahan telah ditandai oleh pelbagai usaha manusia untuk 
mempertahankan kehidupannya, dan hampir sebagian besar memilki 
unsur kekerasan kehidupannya, dan hampir sebagian besar memiliki 
unsur kekerasan sebagai fenomena dalam dunia realita.Bahkan 
kehidupan umat manusia abad ke-20 ini, masih ditandai pula oleh 
eksistensi kekerasan sebagai suatu fenomena yang tidak berkesudahan, 
apakah fenomena yang tidak berkesudahan, apakah fenomena dalam 
usaha mencapai tujuan suatu kelompok tertentu dalam masyarakat atau 
tujuan yang bersifat perorangan. 
Berkaitan dengan masalah kejahatan, maka kekerasan sering 
merupakan pelengkap dari bentuk kejahatan itu sendiri. Bahkan, ia telah 
membentuk suatu ciri tersendiri dalam khasanah tentang studi kejahatan. 
Semakin menggejala dan menyebar luas frekuensi kejahatan yang diikuti 
dengan kekerasan dalam masyarakat, maka semakin tebal keyakinan 
masyarakat akan penting dan seriusnya kejahatan semacam ini. Dengan 
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demikian, pada gilirannya model kejahatan ini telah membentuk persepsi 
yang khas di kalangan masyarakat.47 
Tindak kekerasan dalam masyarakat sebenarnya bukan suatu hal 
yang baru. Kekerasan sering dilakukan bersama dengan salah satu 
bentuk pidana, seperti yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP), misalnya pencurian dengan kekerasan (Pasal 365 KUHP, 
penganiayaan (Pasal 351KUHP), perkosaan (Pasal 285 KUHP) dan 
seterusnya. Tindak pidana tersebut dilakukan dengan kekerasan atau 
ancaman kekerasan, sedangkan cara bagaimana kekerasan dilakukan 
atau alat apa yang dipakai, masing-masing tergantung pada kasus yang 
timbul. Jadi, sifatnya kasuistis. Perbuatan tersebut dapat menimpa siapa 
saja, baik laki-laki maupun perempuan, dari anak-anak sampai dewasa48 
Memberikan masalah kekerasan bukanlah suatu hal mudah, sebab 
kekerasan pada dasarnya adalah merupakan tindakan agresif, yang dapat 
dilakukan oleh setiap orang. 
Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan sebuah perilaku, 
baik yang terbuka (overt) atau tertutup (covert), dan baik yang bersifat 
menyerang (offensive), atau yang bersifat bertahan (deffense), yang 
disertai penggunaan kekuatan kepada orang lain. Kekerasan (violence), 
menurut sebagian ahli disebut sedemikian rupa sebagai tindakan yang 
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mengakibatkan terjadinya kerusakan baik fisik ataupun psikis adalah 
kekerasan yang bertentangan dengan hukum, maka oleh karena itu 
kekerasan adalah sebagai suatu bentuk kejahatan. 
Dalam pandangan klasik suatu tindak kekerasan (violence), 
menunjukkan kepada tingkah laku yang pertama-tama harus bertentangan 
dengan undang-undang, baik berupa ancaman saja maupun sudah 
merupakan tindakan nyata yang dapat mengakibatkan kematian pada 
seseorang, definisi sangant luas sekali karena menyangkut pula 
perbuatan ”mengancam” di samping suatu tindakan nyata. Namun 
demikian, dilihat dari perspektif kriminologi, kekerasan ini menunjuk 
kepada tingkah laku yang berbeda-beda baik motif maupun mengenai 
tindakannya, seperti perkosaan dan pembunuhan. 
Istilah kekerasan digunakan oleh John Conrad49, dengan istilah 
”Criminally Violence”, sedangkan Clinard dan Quenney, menggunakan 
istilah ”Criminal violence”. Di Kolombia istilah kekerasan dikenal dengan 
”La Violencia”. Menurut Penulis, kejahatan kekerasan diartikan sebagai, 
“Penggunaan kekuatan yang bertentangan dengan kemauan orang 
lain, dan yang berakibat atau berakibat pembinasaan, atau kerugian pada 
orang lain, atau harta benda, atau hilangnya kemerdekaan orang lain.”50 
                                                          
49 Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, ( cet.2 : Bandung, Refika Adatama, 2013), hlm.411 
50Ibid, hlm.411 
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Pengertian kekerasan dalam suatu tindakan selamanya harus 
dipandang bersifat tidak sah (illegamite), oleh karena banyak hal yang 
terjadi di sekeliling kita dalam bentuk perbuatan kekerasan yang dianggap 
sah. 
Dasar penelitian terhadap sah tidaknya suatu perbuatan dalam bentuk 
kekerasan itu tergantung pada siapa pelakunya, dimana perbuatan 
dilakukan, sasaran dan tujuan yang ingin dicapai oleh pembuatnya serta 
dalam rangka apa perbuatan itu dilakukan. 
Sistem nilai atau norma-norma yang hidup dalam masyarakat dimana 
perbuatan kekerasan itu dilakukan akan menentukan pandangan tentang 
perbuatan kekerasan itu dianggap baik atau tidak, misal perang atau 
konflik bersenjata yang merupakan salah satu bentuk kekerasan yang 
pada dasarnya diterima sebagai suatu tindak kekerasan yang dianggap 
sah oleh kedua bela pihak yang bertikai atau bersenjata. 
Dalam kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak 
merumuskan secara jelas pengertian kekerasan, namun sebagai 
pegangan dalam pasal 89 KUHP disebutkan apa yang dimaksud dengan 
melakukan kekerasan, yaitu membuat orang jadi pingsan atau tidak 
berdaya. 
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Sehubungan dengan ketentuan dalam pasal 89 KUHP, memberi 
penjelasan :51 
Melakukan kekerasan artinya mempergunakan tenaga atau kekuatan 
jasmani yang tidak kecil secara tidak sah misalnya memukul dengan 
tangan atau dengan segala macam senjata, menyepak, menendang, dan 
sebagainya. 
Disamakan dengan melakukan kekerasan menurut pasal ini ialah 
membuat orang jadi pingsan dan tidak berdaya. Pingsan artinya memberi 
minum racun kecubung atau lain-lain obat sehingga orangnya tidak 
mengetahui apa yang terjadi atas dirinya. Tidak berdaya artinya tidak 
mempunyai kekuatan atau tenaga sama sekali, sehingga tidak dapat 
melakukan perlawanan sedikitpun, misalnya mengikat dengan tali kaki 
dan tangannya, mengurung dalam kamar, memberi suntikan sehingga 
orang lumpuh. Orang yang tidak berdaya itu masih dapat mengetahui atas 
dirinya. Perlu dicatat di sini bahwa mengancam orang akan membuat 
orang itu pingsan atau tidak berdaya itu tidak boleh disamakan dengan 
mengancam dengan kekerasan, sebab pasal ini hanya menjelaskan 
tentang kekerasan atau ancaman kekerasan. 
Dari uraian penjelasan terhadap pasal 89 KUHP, sebagaimana  
dikemukakan di atas Penulis berkesimpulan bahwa kekerasan berarti 
pengunaan kekuatan fisik ataupun alat secara tidak sah yang ditujukan 
kepada orang lain yang dapat mengakibatkan orang itu tidak berdaya atau 
pingsan. Dengan demikian, maka dapatlah diartikan bahwa kejahatan 
                                                          
51 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), jilid (Politiea, Bogor, 1995), hlm.98 
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dengan kekerasan adalah semua perbuatan atau tingkah laku manusia 
manusia yang dengan menggunakan kekuatan fisik atau alat secara tidak 
sah yang ditujukan kepada orang lain yang mengakibatkan orang tersebut 
tidak berdaya atau pingsan, dan oleh undang-undang dipandang sebagai 
kejahatan. 
Selain pasal 89 KUHP pasal 170 ayat 1 juga menjelaskan tentang :52 
“Barangsiapa yang dimuka umum bersama-sama melakukan kejahatan 
kekerasan terhadapa orang atau barang dihukum penjara selama-
lamanya lima tahun enam bulan.” 
Menelaah kembali dari kedua pasal diatas tidak ada yang 
menspesifikkan dengan jelas kekerasan yang mengakibatkan kematian 
tetapi dalam Bab XX Pasal 351 ayat 2 KUHP dijelaskan tentang :53 
“Jika perbuatan itu menjadikan mati orangnya, dia dihukum penjara 
selama-lamanya tujuh tahun.” 
Dari uraian pasal di atas yang dimaksud jika perbuatan itu ialah 
melakukan kekerasan yang disengaja sehingga menimbulkan kematian. 
b. Bentuk-bentuk Kejahatan Kekerasan 
Kejahatan kekerasan sesungguhnya merupakan salah satu 
subspecies dari violence. Hal ini akan lebih jelas kiranya jika kita ikuti 
klasifikasi sebagai berikut :54 
                                                          
52Ibid, hlm.146 
53Ibid, hlm.244 
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1. Emotional and Instrumental Violence 
2. Random or Individual Violence 
3. Collective Violence 
Menurut I Marshana Windhu55, secara sosiologis dikenal adanya dua 
jenis kekerasan, yaitu : kekerasan secara struktural dan kekerasan secara 
personal. Yang dimaksud dengan kekerasan secara struktural adalah 
kekerasan secara tidak langsung, misalnya penyalahgunaan sumber-
sumber daya, wawasan dan hasil kemajuan untuk tujuan lain atau 
monopoli oleh segelintir orang saja maka ada kekerasan dalam sistem ini. 
Artinya, bila anda berkuasa dan memiliki harta kekayaan yang melimpah, 
tentunya akan selalu cenderung untuk melakukan kekerasan, kecuali jika 
ada hambatan yang jelas dan tegas. 
Teori kekerasan struktural ini, jika kita implementasikan secara 
empirik-realistik, maka teori telah berhasil diterapkan pada rezim Soeharto 
(orde baru) melalui angkatan bersenjata dan organisasi politik yang 
berkuasa berbau kultural Jawa. 
Sebagaimana dikatakan Romli Atmasasmita, kekerasan dapat 
mengakibatkan terjadinya kerusakan fisik ataupun psikis adalah 
kekerasan yang bertentangan dengan hukum. Oleh karena itu, ia 
merupakan suatu kejahatan. Dengan pola pikir tersebut, maka istilah 
                                                                                                                                                               
54 Romli Atmasasmita, Op.cit, hlm.66 
55 Yesmil Anwar dan Adang, Op.cit, hlm.411 
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kekerasan atau violence semakin jelas, kekerasan ini dapat berarti 
kejahatan jika bertentangan dengan undang-undang. 
Clinard dan Quenney56 mebedakan jenis-jenis Criminal Violence 
(kekerasan) sebagai berikut: pembunuhan (murder), pemerkosaan (rape), 
penganiayaan berat(aggravated assault), perampokan bersenjata(armed 
robbery), penculikan (kidnapping) 
Kejahatan kekerasan di atas dapat digolongkan kepada kejahatan 
kekerasan individual (perseorangan), sedangkan yang termasuk kepada 
kejahatan kolektif (kelompok) adalah perkelahian massa, perkelahian 
antara geng remaja yang menimbulkan akibat kerusakan harta benda atau 
luka-luka berat atau kematian. 
Tingkah laku kekerasan yang dilakukan secara individual menurut 
John Conrad57 dapat dikelompokkan ke dalam 6 kelompok, yakni 
1. Kekerasan yang dipengaruhi oleh faktor budaya 
2. Kekerasan yang dilakukan dalam rangka kejahatan 
3. Kekerasan patologis 
4. Kekerasan situasional 
5. Kekerasan yang tidak disengaja 
6. Kekerasan Institusional 
7. Kekerasan Birokratis 
                                                          
56Ibid, hlm. 412 
57Ibid, hlm.412 
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8. Kekerasan teknologis, dan 
9. Kekerasan diam 
Kekerasan pertama, mengkategorikan bahwa kebudayaan 
menganggap bahwa suatu tingkah laku kekerasan adalah tingkah laku 
yang diharapkan untuk dilakukan dalam situasi tertentu, dan kekerasan 
adalah merupakan cara hidup bagi kebudayaan tersebut 
Kekerasan patologis, seringkali orang mengidentifikasikan dengan 
tindak kekerasan yang mengalami gangguan kejiwaan atau kerusakan 
otak, kekerasan situasional dapat dikategorikan sebagai tindak kekerasan 
karena pengaruh provokasi dari luar yang tidak dapat dihadapinya 
lagi.Keadaan ini merupakan reaksi yang sangat langka dilakukan oleh 
pelaku.Kekerasan institusional, adalah kekerasan yang dilakukan 
terhadap orang yang sedang mengalami hukuman, misalnya hukuman 
mati. 
Selain jenis kekerasan individu (sebagaimana di atas), kekerasan juga 
dapat dikatakan sebagai kekerasan kolektif, seperti misalnya perkelahian 
massa. Kekerasan kolektif biasanya dilakukan oleh segerombolan 
orang(mob) dan kumoulan orang banyak (crowd) dan dalam pengertian 
yang sempitnya dilakukan oleh geng.Pada umumnya, kekerasan kolektif 
muncul dari situasi konkret yang sebelumnya didahului oleh sharing 
gagasan nilai, tujuan, dan masalah bersama dalam periode waktu yang 
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lebih lama. Masalah bersama adalah faktor paling penting dan bias 
melibatkan perasaan akan bahaya, dendam dan amarah. 
Dalam kekerasan kolektif, sekelompok individu yang tergabung dalam 
suatu kelompok melakukan tindakan kekerasan secara bersama-sama 
dan untuk kepentingan bersama, kekerasan kolektif ini dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yakni :58 
1. Kekerasan kolektif primitif 
2. Kekerasan kolektif reaksioner, dan 
3. Kekerasan kolektif modern 
Kekerasan kolektif primitif pada umumnya bersifat non-politis, yang 
ruang lingkupnya terbatas pada suatu kelompok komunitas local misalnya 
main hakim sendiri dalam bentuk pemukulan dan penganiayaan lain ketika 
seorang tersangka pelaku kejahatan tertangkap di wilayah tersebut. 
Kekerasan yang  dilakukan untuk gagah-gagahan atau lucu-lucuan (just 
for fun), kekerasan bentuk ini biasanya dilakukan oleh remaja dalam 
bentuk vandalism, termasuk kategori ini. Demikian pula melakukan 
penyerangan tanpa bersenjata terhadap kelompok lawan dapat 
dikategorikan ke dalam hal ini. 
 
 
                                                          
58Ibid, hlm.413 
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D. Kelompok Geng Motor  
Geng delinkuen banyak tumbuh dan berkembang di kota-kota besar, 
dan bertanggung jawab atas banyaknya kejahatan dalam bentuk : 
pencurian, peusakan milik orang lain, dengan sengaja melanggar dan 
menentang otoritas orang dewasa serta moralitas yang konvensional, 
melakukan tindak kekerasan menteror lingkungan, dan lain-lain. Pada 
umumnya anak-anak remaja ini sangat agresif sifatnya, suka barbaku-
hantam dengan siapa pun juga tanpa suatu sebab yang jelas, dengan 
tujuan sekedar untuk mengukur kekuatan kelompok sendiri, serta 
membuat onar di tengah lingkungan. 
Pada intinya, gerombolan anak laki dari suatu geng dengan ciri-ciri 
sosial dan kriminal itu adalah anak-anak normal; namun oleh satu atau 
beberapa bentuk pengabaian, dan upaya mencari kompensasi bagi 
segala kekurangannya, menyebabkan anak-anak muda ini kemudian  
menjadi jahat. Mereka lantas berusaha mendapatkan segala sesuatu yang 
“memuaskan”, yang tidak cukup diberikan oleh orang tua mereka, 
keluarga dan masyarakat sekitarnya. Hal-hal yang tidak ditemukan di 
tengah-tengah keluarga dan lingkungan sendiri, kemudian justru 
ditemukan dalam geng delinkuen itu; yaitu antara lain berupa posisi sosial, 
status, suatu ideal, pribadi idola, aksi-aksi bersama, ikatan persahabatan, 
simpati kasih-sayang, prestise, harga-diri, rasa aman terlindungi, dan 
seterusnya. 
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Kebanyakan geng tersebut pada awalnya merupakan  kelompok 
bermain yang beroperasi bersama-sama untuk mencari pengalaman baru 
yang menggairahkan, dan melakukan eksperimen yang merangsang jiwa 
mereka. Dari permainan yang netral dan menyenangkan hati itu, lama-
kelamaan perbuatan mereka menjadi semakin liar dan tidak terkendali, 
ada di luar kontrol orang dewasa.Lalu berubahlah aksi-aksinya menjadi 
tindak kekerasan dan kejahatan. 
Di dalam geng tersebut secara lambat-launakan timbul benturan untuk 
memperebutkan peranan sosial tertentu. Muncullah kemudian secara 
spontan seorang atau beberapa tokoh pemimpin, yang kemunculannya 
lewat banyak konflik dan adu kekuatan melawan kawan-kawan 
sebaya.Posisi kepemimpinan ini sangat ditentukan oleh kualitas 
individualnya, yaitu oleh beberapa “kemahiran dan kelebihannya” jika 
dibandingkan dengan para anggota kelompok lainya.Jiwa dan ide-ide 
pemimpin tersebut menjadi semangat kelompok; sedang ideal-ideal dan 
norma-norma yang ditentukan oleh pimpinan dijadikan panutan bagi 
setiap anggota geng. Semua bentuk ketidakpatuhan dan pelanggaran 
terhadap ketentuan yang sudah dikeluarkan, akan ditindak keras, bahkan 
seringkali disertai ancaman-ancaman hukuman mati.59 
Kelompok geng motor adalah sekumpulan orang memiliki hobi  
bersepeda motor yang membuat kegiatan berkendara sepeda motor  
                                                          
59 Kartini Kartono,Patologi Sosial (Kenakalan Remaja),jilid(cet.11,Jakarta,Raja Grafindo 
Persada,2013)hlm.12-14 
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secara bersama sama baik tujuan konvoi maupun touring dengan sepeda  
motor. Adapun juga beberapa orang yang berpendapat bahwa geng  
motor adalah sekumpulan orang atau kelompok yang menggunakan  
motor sebagai pemersatunya dan biasanya mengarah ke hal-hal negatif.  
Sebutan geng motor ini selalu memberikan citra buruk yang biasanya 
identik dengan tindakan anarkis, berbeda dengan komunitas yang  
merupakan sekumpulan orang yang memiliki hobi sama yaitu pecinta  
otomotif, biasanya komunitas motor berkumpul dengan kendaraan yang  
sama dan lebih spesifik dari segi tipe motornya.  
Geng motor tidak selamanya identik dengan kekerasan, ada juga geng 
motor yang terbentuk untuk mempererat silaturahmi antar anggota 
ataupun karena hobi semata. Geng motor yang ini mempunyai tujuan 
yang baik. 
Dampak negatif kelompok geng motor banyak disebutkan bahwa akan 
membuat lalu lintas terganggu, juga dapat menimbulkan keresahan 
masyarakat apabila kelompok geng motor tersebut melakukan tindakan-
tindakan yang bersifat negatif. Kelompok geng motor ini sebenarnya 
berawal dari sebuah kecenderungan hobi yang sama. Pengertian 
kelompok geng motor memang melekat dengan kekerasan, hal ini karena 
beberapa geng motor belakangan telah berubah dari kumpulan hobi 
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mengendarai motor menjadi hbi menganiaya orang, hobi melakukan aksi 
perampokan atau pembunuhan.60 
Keberadaan gerombolan atau geng sepeda motor akhir-akhir ini 
semakin meresahkan masyarakat. Aksi kekerasan dan kriminal yang 
diduga dilakukan para anggota geng motor semakin sering terjadi. 
Diperlukan ketegasan aparat keamanan untuk menghentikan aksi geng 
motor tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, pendapat Kartini Kartono tentang wujud 
perilaku delinkuen yang  sangat erat kaitannya dengan dampak dari 
maraknya geng motor. Wujud pelaku delinkuen ini yaitu:61 
1. Kebut-kebutan di jalanan yang menganggu keamanan lalu lintas, 
dan membahayakan jiwa sendiri serta orang lain. 
2. Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan 
ketentraman milieu sekitar. Tingkah ini bersumber pada kelebihan 
energi dan dorongan primitif yang tidak terkendali serta kesukaan 
meneror lingkungan 
3. Perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, antar 
suku(tawuran), sehingga membawa korban jiwa. 
4. Membolos sekolah lalu bergelandang sepanjang jalan, atau 
bersembunyi di tempat-tempat terpencil sambil melakukan 
eksperimen kedurjanaan dan tindak asusila. 
5. Kriminalitas anak, remaja dan adolesens antara lain berupa 
perbuatan mengancam, intimidasi, memeras, maling, mencuri, 
mencopet, merampas, menjambret, menyerang, merampok, 
menggarong, melakukan pembunuhan, dengan jalan menyembelih 
korbannya, mencekik, meracun, tindak kekerasan, dan pelanggaran 
lainnya. 
                                                          
60 Erisamdy Prayatna, Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana yang Mengakibatkan Kematian 
oleh Geng Motor, (Skripsi) Pada Jurusan Ilmu Hukum Universitas Hasanuddin : Makassar,2013 
hlm.20-21 
61 Yesmil Anwar dan Adang, Op.cit, hlm.394 
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6. Berpesta pora, sambil mabuk-mabukan, melakukan hubungan seks 
bebas, atau (mabuk-mabukan hemat dan menimbulkan keadaan 
yang kacau balau) yang menganggu lingkungan. 
7. Perkosaan, agresivitas seksual, dan pembunuhan dengan motif 
seksual atau didorong oleh reaksi-reaksi kompensatoris dan 
perasaan inferioir, menuntut  pengakuan diri, depresi hebat, rasa 
kesunyian, emosi balas dendam, kekecewaanditolak cintanya oleh 
seorang wanita, dan lain-lain. 
8. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius, drugs) yang 
erat bergandengan dengan tindak kejahatan. 
9. Tindak-tindak immoral seksual secara terang-terangan, tanpa 
tedeng aling-aling, tanpa rasa malu dengan cara yang kasar. Ada 
seks cinta dan cinta tanpa batas kendali (promiscuity) yang 
didorong oleh hiper seksualitas, Geltungsrieb (dorongan menuntut 
hak) dan usaha-usaha kompensasi lainnya yang kriminlak sifatnya. 
10. Homoseksualitas, erotisme, erotisme anal dan oral, dan gangguan 
seksual lainnya yang kriminal sifatnya. 
11. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan, 
sehingga mengakibatkan ekses kriminalitas. 
12. Komersialisasi seks, penguguran kandungan oleh gadis-gadis 
delinkuen, dan pembunuhan bayi-bayi oleh ibu-ibu yang tidak 
kawin. 
13. Tindakan radikal dan ekstrem, dengan cara kekerasan, penculikan, 
dan pembunuhan yang di lakukan oleh anak-anak remaja. 
14. Perbuatan asocial dan anti sosial lain di sebabkan oleh ganguan 
kejiwaan dan remaja psikopatik, psikotik, neurotic, dan mederita 
ganguan-ganguan kejiwaan lainnya. 
15. Tindakan kejahatan di sebabkan oleh penyakit tidur (encephalitis 
lethargacial), dan ledakan meningitis serta post-encephalitics; juga 
luka di kepala dengan kerusakan paa otak ada kalanya 
membuahkan kerusakan mental, sehingga orang yang bersankutan 
tidak mampu melakukan control diri. 
16. Penyimpangan tinkah laku di sebabkan oleh kerusakan pada 
karakter anak yang menurut kompensasi, di sebabkan karena 
organ-organ yang inferior. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penulis memilih Polrestabes Makassar. Alasan memilih lokasi ini karena 
Penulis menganggap bahwa lembaga tersebut dapat memberikan data-
data yang dibutuhkan dalam rangka Penulisan dan penyusunan proposal 
dan skripsi. 
B. Informan Penelitian 
Informan yang Penulis wawancarai untuk pengumpulan data ini yaitu, 
1.  Kepolisian, dalam hal ini POLRESTABES Makassar 
2. Beberapa pelaku Kekerasan 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ilmiah yang Penulis 
lakukan terdiri atas 2 (dua) jenis data, yakni : 
1. Data Primer adalah data yang langsung diperoleh dari tempat 
melakukan penelitian dan hasil yang didapat melalui wawancara dengan 
pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini.  
2. Data Sekunder adalah sumber-sumber yang tidak terkait secara 
langsung dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini sumber 
data sekunder ialah sejumlah data yang diperoleh dari buku literatur, 
artikel hukum, dokumen, KUHP serta perundang-undangan dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data di lakukan sebagai berikut : 
a. Studi Lapangan (Field Research) 
Penulis melakukan wawancara langsung terhadap pihak Reskrim  
Polrestabes Makassar.  
b. Studi Pustaka (Literature Research)Penulis mencari sejumlah data yang 
diperoleh dari buku literatur,  
artikel hukum, dokumen, KUHP serta perundang-undangan dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.  
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini selain dari data sekunder dan 
data primer juga akan di analisis data secara kualitatif dan kuantitatif 
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dalam permasalahan yang 
akan dibahas selain itu berdasarkan hasil temuan lapangan dan 
kepustakaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Faktor – Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Kekerasan Oleh 
Anggota Geng Motor Yang Mengakibatkan Kematian 
 
Tindak pidana yang dilakukan oleh geng motor ini sangatlah 
beragam bukan hanya satu tindak pidana saja yang dilakukan oleh 
anggota geng motor tetapi ada beberapa tindak pidana lainnya yang 
dilakukan secara bersama-sama dan mengatasnamakan kelompok geng 
motornya.  Dalam satu kelompok geng motor biasanya melakukan 
beberapa tindak pidana yang berbeda-beda dengan rentang waktu yang 
berbeda. 
Dalam melakukan aksinya geng motor biasanya membawa senjata 
tajam dan bahan peledak  seperti busur, anak panah, samurai, badik dan 
bom molotov. Menurut Penulis, ada dua tindak pidana yang dilakukan 
secara bersama-sama seperti pencurian dengan kekerasan dan 
kekerasan yang mengakibatkan kematian. 
Berikut data yang Penulis sajikan melalui tabel mengenai  kejahatan 
kekerasan yang dilakukan oleh anggota geng motor yang Penulis peroleh 
dari Polrestabes Makassar. 
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Tabel 1 
Data Kasus Kejahatan Kekerasan Oleh Anggota Geng Motor 
Sumber: Polrestabes Makassar, 19 Oktober 2015 
Dari data di atas kasus aniaya berat ada 43 kasus terjadi di tahun 
2012, sedangkan pembunuhan hanya 18 kasus saja. Tahun 2013 kasus 
aniaya berat naik menjadi 48 kasus dan pembunuhan hanya 4 kasus. 
Tahun 2014 mengalami peningkatan kasus aniaya berat yang naik sangat 
drastis dan berpengaruh juga pada kasus pembunuhan yang mengalami 
peningkatan. 
Tabel 2 
Jumlah kejahatan kekerasan anggota geng motor di Tahun 2013. 
No. Bulan Pembunuhan Aniaya Berat 
Lapor Selesai Lapor Selesai 
1. Januari 2 - 5 - 
2. Februari - - 3 1 
3. Maret - - 3 5 
4. April - - 3 1 
5. Mei - - 3 2 
6. Juni - - 4 - 
7. Juli - - 2 2 
8. Agustus - - 1 1 
9. September 2 - 4 - 
10. Oktober - - 5 3 
11. November - - 8 6 
12. Desember - - 7 4 
Jumlah 4 - 48 25 
Sumber : Data Polrestabes Makassar, 19 Oktober 2015. 
  
No. Kasus Tindak Pidana 
Tahun 
2012 2013 2014 Jumlah 
1. Aniaya berat 43 48 210 301 
2. Pembunuhan 18 4 23 45 
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Tabel 3 
Jumlah kejahatan kekerasan anggota geng motor di beberapa 
wilayah Kota Makassar Tahun 2014. 
No 
Wilayah Pembunuhan Aniaya Berat Jumlah  
1. Makassar 6 36 42 
2. Ujung tanah - - - 
3. Mariso 1 2 3 
4. Tamalate 4 23 27 
5. Wajo - - - 
6. Mamajang - 26 26 
7. Manggala - 43 43 
8. Tallo 1 8 9 
9. Tamalanrea 4 3 7 
10. Bontoala 4 - 4 
11. Biringkanaya 3 33 36 
12. U.Pandang - 10 10 
13. Panakkukang - 27 27 
14. Rappocini 1 1 2 
Jumlah 24 212 236 
Sumber : Data Polrestabes Makassar, 19 Oktober 2015. 
Dari data di atas Penulis memberikan analisis bahwa tindak pidana 
yang dilakukan oleh geng motor semakin meningkat dari tahun 2012 
hingga tahun 2014.Penyebabnya ada beberapa, tetapi berdasarkan hasil 
wawancara Penulis dengan Ajun Inspektur Polisi Biringkanaya Bapak H. 
Abd Rajab Beliau mengatakan,62 
“Rata –rata karena ekonomi, karena kondisi ekonomi yang lemah dan 
mau ikut-ikutan dengan temannya. Kedua karena orang tua, anaknya 
kurang perhatian, kurang disiplin jadi mereka berbuat semaunya.”  
Dari pernyataan  Bapak H. Abd Rajab selaku Ajun Inspektur Polisi 
Biringkanaya, Penulis Berpendapat bahwa dari sekian banyak faktor yang 
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Februari 2016. 
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menyebabkan peningkatan kejahatan dari tahun ke tahun bukan hanya 
faktor ekonomi dan orang tua saja, tetapi ada beberapa faktor lain yang 
menyebabkan sehingga kejahatan terus meningkat. Sejalan dengan 
pendapat Bapak H. Abd Rajab pernyataan serupa juga dituturkan oleh 
Ipda Alex Parinring selaku Kanit III Reskrim Polsek Manggala yakni, faktor 
mental kepribadian dan masih kurangnya kesadaran hukum di masyarakat 
ikut mempengaruhi peninkatan kejahatan dari tahun ke tahun.63 
1. Faktor Mental Kepribadian 
Pelaku yang melakukan perbuatan pidana kebanyakan mental 
rohani si pelaku telah rusak akibat pengaruh lingkungan tempat 
tinggalnya. Sebagai contoh kebanyakan pelaku sebelum melakukan 
perbuatan pidana di dahului dengan minum-minuman keras dan 
narkoba. 
2. Masih Kurangnya Kesadaran Hukum 
Di masyarakat yang tidak menjadikan polisi bagi dirinya sendiri 
dalam upaya mencegah terjadinya perbuatan pidana, dalam hal ini 
tidak memberikan kesempatan kepada pelaku karena dimana ada 
kesempatan kan timbul niat, sebagai contoh tidak membiarkan 
sepeda motor diparkir sembarangan tanpa kunci ganda. 
 
Kejahatan Kekerasan adalah fenomena sosial yang mengganggu 
kehidupan manusia dan keberadaannya tidak dapat dihindari. Demikian 
pula kejahatan kekerasan yang dilakukan oleh anggota geng motor yang 
merupakan suatu bentuk fenomena sosial yang terjadi di dalam 
masyarakat. 
Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja berupa tindakan 
kriminal boleh jadi membuat kita berpikir ulang mengenai integrasi dalam 
masyarakat. Alih-alih menjadi tertuduh utama, sebagaimana yang 
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Februari 2016. 
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dituduhkan dalam media massa, kenakalan remaja berupa tindak kriminal 
justru memberikan pengaruh yang besar dalam masyarakat, meskipun 
pengaruh mereka tidaklah diinginkan (unintended). Adanya kriminalitas di 
kalangan remaja pun mendorong kita bertanya penyebab terjadinya 
tindakan tersebut.  
Kenakalan remaja boleh jadi berkaitan erat dengan hormon 
pertumbuhan yang fluktuatif sehingga menyebabkan perilaku remaja sulit 
diprediksi, namun ini bukanlah jawaban yang dapat menjadi justifikasi atas 
perilaku remaja. Rasanya angapan bahwa hormon berpengaruh sangat 
besar agak dilebih-lebihkan, nampaknya ada faktor lain yang 
menyebabkan mengapa angka kriminalitas di kalangan remaja menjadi 
sangat tinggi dan perbuatan kriminalitas tersebut dianggap sangat 
meresahkan masyarakat secara luas.  
Salah satu tuduhan mengenai tingginya angka kriminalitas remaja 
sebagai salah satu anggota geng motor adalah tidak berfungsinya 
keluarga dan/atau ketidakberfungsian sosial masyarakat. Keluarga 
dianggap gagal dalam mendidik remaja sehingga menyebabkan mereka 
melakukan tindakan penyimpangan yang berujung dengan diberikannya 
sanksi sosial oleh masyarakat. Alih-alih tertib, sanksi yang diberikan justru 
menjadikan remaja menjadi lebih sulit diatur. Dan hal ini pula yang 
menyebabkan masyarakat dianggap gagal dalam melakukan tindakan 
pencegahan atas terjadinya perilaku menyimpang tersebut Keluarga 
memegang peranan yang penting, dan hal ini diakui oleh banyak pihak. 
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Keluarga merupakan elemen penting dalam melakukan sosialisasi nilai, 
norma, dan tujuan-tujuan yang disepakati dalam masyarakat, dan 
tingginya angka kriminalitas remaja sebagai konsekuensi dari tidak 
berjalannya aturan dan norma yang berlaku di masyarakat dianggap 
sebagai kesalahan keluarga. Jka melihat dari ssisi teoritis, tentu saja 
bukan hanya keluarga yang dipersalahkan, masyarakat pun dapat 
dipersalahkan dengan tidak ditegakkan aturan secara ketat atau 
membantu sosialisasi norma dan tujuan dalam masyarakat. 
Salah satu faktor lainnya yang juga harus diperhatikan adalah teman 
sepermainan. Sebab, mereka memegang peran penting dalam 
meningkatnya angka kriminalitas di kalangan remaja. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Sutherland, bahwa tindakan kriminal bukanlah sesuatu 
yang alamiah namun dipelajari, hal ini lah yang menyebabkan pentingnya 
untuk melihat teman sepermainan remaja tersebut. Tentunya sangat 
banyak faktor penyebab remaja terjerumus ke dalam kawanan geng 
motor. Namun, salah satu penyebab utama mengapa remaja memilih 
bergabung dengan geng motor adalah kurangnya perhatian dan kasih 
sayang orang tua. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh terlalu sibuknya kedua 
orang tua mereka dengan pekerjaan, sehingga perhatian dan kasih 
sayang kepada anaknya hanya diekspresikan dalam bentuk materi saja. 
Padahal materi tidak dapat mengganti dahaga mereka akan kasih sayang 
dan perhatian orang tua.  
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Pada dasarnya setiap orang menginginkan pengakuan, perhatian, 
pujian, dan kasih sayang dari lingkungannya, khususnya dari orang tua 
atau keluarganya, karena secara alamiah orang tua dan keluarga memiliki 
ikatan emosi yang sangat kuat. Pada saat pengakuan, perhatian, dan 
kasih sayang tersebut tidak mereka dapatkan di rumah,maka mereka akan 
mencarinya di tempat lain. Salah satu tempat yang paling mudah mereka 
temukan untuk mendapatkan pengakuan tersebut adalah di lingkungan 
teman sebayanya. Sayangnya, kegiatan-kegiatan negatif kerap menjadi 
pilihan anak-anak broken home tersebut sebagai cara untuk mendapatkan 
pengakuan eksistensinya. Faktor lain yang juga ikut berperan menjadi 
alasan mengapa remaja saat ini memilih bergabung dengan geng motor 
adalah kurangnya sarana atau media bagi mereka untuk 
mengaktualisasikan dirinya secara positif. Remaja pada umumnya, lebih 
suka memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi. Namun, ajang-ajang 
lomba balap yang legal sangat jarang digelar. Padahal, ajang-ajang 
seperti ini sangat besar manfaatnya, selain dapat memotivasi untuk 
berprestasi, juga sebagai ajang aktualisasi diri. Karena sarana aktualisasi 
diri yang positif ini sulit mereka dapatkan, akhirnya mereka 
melampiaskannya dengan aksi ugal-ugalan di jalan umum yang 
berpotensi mencelakakan dirinya dan orang lain. 
Penelitian oleh Penulis ini bertujuan untuk menemukan, 
mendeskripsikan dan menganalisis data tentang faktor-faktor penyebab 
terjadinya kejahatan kekerasan yang dilakukan oleh anggota geng motor 
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serta upaya untuk menanggulangi Kejahatan kekerasan oleh anggota 
geng motor. 
Masalah geng motor, bukanlah hal yang baru untuk diperbincangkan, 
meskipun tempat dan waktunya berlainan, tetapi modusnya dinilai sama. 
Semakin hari ulah kawanan geng motor tersebut semakin berani, bahkan 
yang menjadi korban kebrutalan geng motor tersebut tidak hanya dari 
kalangan masyarakat biasa melainkan ada juga dari aparat kepolisian. 
Pada awalnya geng tersebut merupakan kelompok bermain yang 
beroperasi bersama-sama untuk mencari pengalaman baru yang 
menggairahkan, dan melakukan eksperimen yang merangsang jiwa 
mereka. Dari permainan yang netral dan menyenangkan hati itu, lama-
kelamaan perbuatan mereka semakin menjadi liar dan tak terkendali, ada 
di luar kontrol orang dewasa, lalu berubahlah aksinya menjadi tindak 
kekerasan dan kejahatan. 
Geng tadi lalu menentukan daerah operasi atau padang perburuannya 
sendiri. Dengan sengaja kemudian banyak dimunculkan pertengkaran, 
perkelahian dan peperangan di antara geng tadi guna mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat dan geng yang lain. Banyaknya perkelahian 
dan pertempuran itu diharapkan bisa memperkuat kesadaran 
keterikatannya dan menumbuhkan semangat korps.64 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Polrestabes Makassar, 
Penulis melakukan wawancara terhadap Brigpol Riswandi selaku Penyidik 
Polrestabes Makassar. Beliau mengatakan ada beberapa faktor yang 
menyebabkan sehingga terjadinya kekerasan oleh anggota geng motor 
yaitu65 
“Faktor yang menjadi alasan sehingga orang melakukan kekerasan ada 
banyak, tapi yang paling sering ialah karena dendam, sebab si pelaku ini 
punya masalah dengan korbannya. Kemudian yang kedua, karena faktor 
ekonomi. Mereka bukan hanya mencuri saja terkadang mereka melakukan 
kekerasan terlebih dahulu ketika korbannya melawan, penyebabnya 
karena mereka seorang pengangguran dan juga karena tuntutan hidup. 
Selanjutnya yang ketiga adalah karena faktor asmara. Si pelaku melihat 
pacarnya dibonceng oleh orang lain dan pelaku cemburu, lalu gelap 
mata.” 
 
Dari pernyataan Brigpol Riswandi selaku Penyidik di Polrestabes 
Makassar, Penulis memberikan analisis terhadap faktor-faktor yang 
mendorong seseorang melakukan kejahatan kekerasan. Bukan hanya 
faktor dendam, ekonomi, dan asmara saja yang membuat orang 
melakukan kejahatan tetapi ada juga karena faktor minuman keras, obat-
obatan terlarang, dan faktor lingkungan. 
1. Faktor Dendam 
Salah satu faktor yang memicu terjadinya kejahatan kekerasan oleh 
anggota geng motor ialah akibat dendam dengan korbannya. Dendam itu 
muncul akibat  adanya saling ketersinggungan di antara pelaku dan 
korban. Pertama, seseorang ingin melakukan balas dendam karena pada 
masa silamnya ia pernah dihina oleh orang lain. Perasaan ingin 
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melakukan balas dendam itu justru umumnya muncul pada saat orang 
tersebut berada pada taraf kehidupan yang layak dilihat dari segi materi 
dan sosial. Kedua, seseorang ingin membalas dendamnya kepada orang 
lain manakala dirinya merasa terpojok atau dipojokkan oleh suatu situasi 
di mana situasi itu dipandang sebagai keadaan yang sudah "buntu". 
Ketika ada sedikit cela yang terbuka, maka ia pun segera melakukan 
tindakan emosionalnya itu. Ketiga, biasanya seorang pendendam itu 
berpikiran sempit dengan jangkauan pemikiran yang pendek. 
2. Faktor Ekonomi 
Zaman sekarang segala kebutuhan serba melonjak secara 
drastis.Untuk menjaga kelangsungan hidupnya pasti mereka di tuntut 
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Lapangan pekerjaan 
pun semakin sempit. Mereka harus pintar-pintar mengasah otak agar 
dapat membuat dapur mengebul setiap hari. Cara yang paling praktis 
adalah melakukan tindakan kejahatan seperi mencuri. Mereka pasti tahu 
hukuman apa yang di berikan tapi tidak berpikir ke depan bila melakukan 
tindakan kriminal. 
Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita mendengar dan melihat di 
media audio visual berita tentang kasus pencurian, perampokan, 
penipuan, pembunuhan, dan pemalsuan uang itu merupakan contoh 
kriminal yang sering terjadi di Indonesia, penyebab adanya tindakan 
kriminal di atas, dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi yang sangat rendah, 
sehingga seseorang lebih cenderung menempuh jalur lain untuk 
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memenuhi kebutuhannya, biasanya seperti melakukan pencurian, 
perampokan, penipuan, pembunuhan dan pemalsuan uang serta 
penjualan obat terlarang seperti narkoba. Dari beberapa faktor tersebut 
pencurian yang disertai dengan pembunuhan sering terjadi dikarenakan 
sesorang yang mencuri terus kedapatan oleh korban atau orang lain, 
maka pelaku dengan secara refleks melakukan kekerasan. Terkadang 
pelaku yang kedapatan mencuri tidak segan menganiaya korbannya 
hingga pingsan bahkan sampai membunuh korbannya. 
3. Faktor Asmara 
Selain faktor-faktor di atas, salah satu faktor yang sering terjadi 
sehingga pelaku melakukan tindakan kekerasan ialah karena faktor 
asmara. Faktor asmara ini sendiri timbul akibat adanya ketersinggungan 
atau kecemburuan dalam sebuah hubungan. Orang yang terlibat cinta 
segitiga terkadang salah satunya tidak ingin di duakan sehingga dia lebih 
memilih melakukan kekerasan agar bisa menjadi penguasa atas 
pasangannya itu. Banyak juga kekerasan yang terjadi akibat pasangannya 
sendiri yang ingin memutuskan hubungan cinta mereka tetapi, si pelaku 
tidak ingin mengakhiri hubungan mereka sehingga muncullah niat untuk 
memaksa dan terjadilah kekerasan karena kekasih dari si pelaku ini 
bersikeras untuk mengakhiri hubungan mereka. 
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4. Faktor  Pengaruh Obat-obatan dan Minuman Keras 
Di zaman modernisasi banyak perilaku menyimpang yang terjadi salah 
satunya ialah kekerasan. Remaja yang tumbuh di zaman modernisasi 
akan menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut dimana banyak 
remaja yang ingin tampil berbeda dan terlihat keren di masyarakat. Dari 
keinginan tampil sempurna tersebut mereka terkadang melakukan 
tindakan yang melanggar norma-norma hukum. Salah satu penyebab 
mereka melakukan kekerasan  ialah karena faktor pengaruh obat-obatan 
atau minuman keras. Mereka berpikir bahwa keren dan menjadi anak gaul 
itu harus mengonsumsi obat-obatan dan minum-minuman beralkohol. 
Salah satu penyebab remaja dengan mudahnya mendapatkan obat-
obatan terlarang dan minuman beralkohol ini dikarenakan penjualannya 
tidak diawasi dengan ketat oleh pemerintah sehingga tidaklah sulit untuk 
mendapatkan barang-barang tersebut. Para pecandu alkohol melakukan 
tindakan kriminalitas karena kandungan alkohol yang menekan pusat 
pengendalian diri seseorang sehingga yang bersangkutan menjadi lebih 
berani dan agresif, serta emosi dan kontrol diri yang sangat labil, bisa 
berubah kapan saja. Dari hasil analisis subjek minum minuman keras 
pada saat ingin memalak, berkelahi atau memukul disebabkan untuk 
membuat subjek lebih berani, tidak begitu sadar akan kejadiannya, dan 
percaya diri jika ingin memaksa atau memukul orang tersebut. 
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Dari beberapa faktor di atas Penulis menarik kesimpulan bahwa setiap 
pelaku memiliki faktor-faktor tersendiri setiap melakukan kejahatan 
tergantung kondisi atau keadaan pada saat pelaku melakukan tindakan 
kejahatannya. Pada keadaan-keadaan tertentu pelaku bisa berbuat nekat 
ketika dia merasa terpojok, dia akan melakukan kekerasan yang dapat 
mengakibatkan luka ringan dan juga bisa mengakibatkan kematian. 
Situasi sulit itu sendiri pelaku terkadang bingung ingin melakukan tindakan 
dan tanpa pandang bulu mereka langsung saja melukai korbannya tanpa 
ada rasa belas kasihan. Dari faktor-faktor di atas Penulis meyakini bahwa 
sebelum mereka melakukan tindakan kejahatan kekerasan beberapa dari 
pelaku sadar akan akibat dari perbuatan yang ditimbulkan tetapi mereka 
menganggap diri mereka tidak merasa hebat ketika tidak melakukan hal-
hal ekstrem sedangkan ada beberapa pelaku tindakan kekerasan tidak 
sadar akan akibat dari apa yang akan mereka lakukan. Seperti contoh 
seseorang yang sedang dalam pengaruh alkohol tidak bisa membedakan 
antara perbuatan yang baik dan jahat Karena sudah ada di bawah 
pengaruh minuman beralkohol dan obat-obatan terlarang. 
5. Faktor Lingkungan 
Setiap orang memiliki lingkungan hidup mereka sendiri, dan di 
dalamnya ada masyarakat yang selalu menilai apakah si orang terkait 
telah hidup dalam batas normal mereka atau tidak. Dalam kehidupan 
bermasyarakat setiap orang mempunyai tempat bergaul dan tempat 
mengekspresikan diri mereka.Banyak masyarakat yang menjadikan 
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lingkungan mereka sebagai rumah kedua setelah keluarga, karena 
lingkungan pergaulan mereka sudah menjadi tempat untuk melepaskan 
unek-unek dan bersenang-senang. Di dalam lingkungan sekitar terdapat 
banyak pengaruh-pengaruh, baik positif maupun negatif. Pengaruh yang 
sering kali terdapat di dalam lingkungan pergaulan anggota geng motor 
ialah pengaruh negatif di mana mereka mempercayai bahwa perbuatan 
yang mereka lakukan hanya sekedar iseng-iseng saja dan tidak haram 
menurut mereka. Faktor lingkungan itu sendiri sangat mempengaruhi 
kepribadian seseorang sebab kepribadian lebih banyak terbentuk di 
lingkungan sekitar daripada di dalam keluarga. Sebagai contoh remaja 
yang menjadi anggota geng motor lebih banyak menghabiskan waktu 
mereka dengan teman-teman bergaulnya dibandingkan berkumpul 
dengan keluarga karena, mereka menganggap bahwa keluarga sudah 
bukan lagi menjadi tempat untuk melepaskan kegundahan sehingga 
kepribadian mereka akan mengikuti lingkungan yang telah membentuk 
karakter mereka. 
B. Upaya Penanggulangan Terhadap Kejahatan Kekerasan Oleh 
Anggota Geng Motor. 
Usaha penanggulangan suatu kejahatan, baik yang menyangkut 
kepentingan hukum seseorang, masyarakat maupun kepentingan hukum 
negara., tidaklah mudah seperti yang dibayangkan karena hampir tidak 
mungkin menghilangkannya. Tindak kejahatan atau kriminalitas akan 
tetap ada selama manusia masih ada di permukaan bumi ini, kriminalitas 
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akan hadir pada segala bentuk tingkat kehidupan masyarakat. Kejahatan 
amatlah kompleks sifatnya, karena tingkah laku dari penjahat itu banyak 
variasinya serta sesuai pula dengan perkembangan yang semakin 
canggih dan dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan berpengaruh 
terhadap meningkatnya kasus kejahatan kekerasan, juga karena semakin 
meluasnya informasi melalui media elektronik maupun media cetak dari 
seluruh belahan dunia yang dapat berdampak negatif. Oleh sebab itu, 
diperlukan upaya menanggulanginya dengan tindakan preventif maupun 
tindakan represif. 
Adapun tindakan yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 
meningkatnya angka kejahatan kekerasan di kota Makassar yang Penulis 
dapatkan dari wawancara dengan Brigpol Iswandi selaku Penyidik di 
Polrestabes Makassar yaitu,66 
”Kalau ditanya soal bagaimana menanggulangi kejahatan ya, secara 
umumnya kami dari Kepolisian yaitu dengan mengadakan patrol rutin di 
beberapa titik-titik tempat di Kota Makassar serta melakukan penyuluhan  
hukum ke masyarakat-masyarakat dengan bekerjasama dengan Satuan 
Bimnas (Bimbingan Masyarakat) untuk himbauan.” Tuturnya.  
Sejalan dengan pernyataan Brigpol Riswandi, Penulis memberikan 
pendapat bahwa bukan hanya pihak kepolisian saja yang harus 
melakukan upaya penanggulangan tetapi masyarakat pun harus ikut dlam 
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menjaga keamanan lingkungannya. Penulis memberikan beberapa upaya 
yang juga dapat menanggulangi kejahatan kekerasan yakni,  
1. Upaya Preventif 
Usaha yang dilakukan sebelum ada kejahatan atau pelanggaran yang 
terjadi dengan maksud menjaga jangan sampai terjadi kejahatan atau 
pelanggaran tersebut. Adapun upaya yang dimaksud yakni,  
a. Individu Dalam Masyarakat 
Upaya penanggulangan kejahatan khususnya kejahatan kekerasan 
dapat ditanggulangi lebih awal dari kesadaran individu itu sendiri, 
menjauhkan diri dari lingkungan yang tidak sehat hukum, juga menggali 
informasi terkait bahaya penyalahgunaan dan beratnya hukuman yang 
dapat diterima ketika berurusan dengan kejahatan kekerasan yang 
bahkan dapat menyebabkan kematian. 
b. Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan dalam kehidupan bermasyarakat adalah suatu komunitas 
manusia yang memiliki watak yang berbeda-beda satu sama lainnya, 
sehingga kehidupan masyarakat merupakan salah satu hal yang penting 
dimana menentukan dapat atau tidaknya suatu kejahatan dilakukan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat perlu adanya poa hidup yang aman dan 
tentram sehingga tidak terdapat ruang atau untuk terjadinya kejahatan, 
khususnya kejahatan kekerasan. Pencegahan terhadap kejahatan 
kekerasan harus dimulai sedini mungkin pada setiap anggota masyarakat. 
Upaya yang dilakukan agar mencegah terjadinya Kejahatan kekerasan 
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yaitu dengan menciptakan suasana yang tidak menyimpang dengan tata 
nilai yang dianut oleh masyarakat. seperti mengadakan acarasilaturahmi 
antara anggota masyarakat yang diisi dengan ceramah-ceramah yang 
dibawakan oleh pemuka agama. 
c. Upaya dari Polrestabes Makassar  
Kepolisian sebagai salah satu instansi penegak hukum, juga 
memegangperanan yang sangat penting demi terwujudnya kehidupan 
yang aman dan tentram. Usaha yang dilakukan polisi dalam upaya 
penanggulangankejahatan diantaranya adalah melakukan patroli rutin 
untuk meningkatkan suasana aman dalam kehidupan masyarakat. Aparat 
kepolisian dalam melakukan patroli diharapkan mampu membangun 
komunikasi yang baik dengan masyarakat sehingga tercipta hubungan 
yang harmonis antara polisi dengan masyarakat yang nantinya akan 
melahirkan kerjasama yang baik diantara keduanya. Upaya pencegahan 
lebih lanjut pihak Polrestabes mengadakan penyuluhan hukum yang 
dipelopori oleh Bimnas (Bimbingan Masyarakat). Kemudian pemasangan 
spanduk-spanduk yang berisikan Waspada Terhadap Pelaku Pencurian 
Motor/Rumah. Pastikan sepeda motor/rumah dalam keadaan aman. 
Lanjut dengan melaksanakan operasi kepolisian berupa operasi 
premanisme, operasi miras, operasi narkoba, dan lain-lain. 
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2. Upaya Represif 
Merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan apabila kejahatan telah 
dilakukan, seperti halnya penjatuhan pidana. Selain upaya preventif 
diatas, juga diperlukan upaya represif sebagai bentuk dari upaya 
penanggulangan kejahatan.Tindakan represif yang dilakukan oleh 
Kepolisan harus sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dan atas 
perintah atasan tertinggi kepolisian tersebut. Tindakan tersebut harus 
mendapat perintah dari atasan dikarenakan jika terjadi kesalahan 
prosuder dan lain sebagainya yang mengakibatkan kerugian bagi pelaku 
ataupun masyarakat, hal tersebut menjadi tanggung jawab atasan. 
Sehingga aparat yang bekerja dilapangan dalam melakukan tindakan 
tidak sewenang-wenang.Tindakan tersebut dapat berupa pelumpuhan 
terhadap pelaku, melakukan penangkapan, penyelidikan, penyidikan dan 
lain sebagainya. 
Bagi pihak kejaksaan adalah meneruskan penyidikan dari kepolisian 
dan melakukan penuntutan dengan pemberian sanksi yang berat dan 
mempertimbangkan rumusan Pasal dalam undang-undang kemudian 
meneruskan ke majelis hakim pengadilan negeri. Sementara di pihak 
hakim adalah pemberian pidana maksimal kepada pelaku sesuai dengan 
rumusan Pasal  yang telah dilanggar, agar pelaku dan calon pelaku 
mempertimbangkan kembali untuk melakukan dan menjadi takut dan jera 
untuk mengulangi kembali.  
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Sementara bagi pihak Lembaga Permasyarakatan memberikan 
pembinaan terhadap narapidana yang berada diLembaga 
Permasyarakatan berupa pembinaan mental agama, penyuluhan hukum 
serta berbagai macam keterampilan. 
Tindak kejahatan yang terjadi sekarang sangatlah beragam. Mulai dari 
kejahatan yang ringan sampai yang berat. Kejahatan yang ada di muka 
bumi ini tidak akan pernah ada habisnya, karena ketika kejahatan yang 
satu terselesaikan maka akan timbul kejahatan yang baru lagi. Untuk 
dapat meminimalisir kejahatan yang terjadi Penulis menyimpulkan bahwa 
perlu adanya upaya-upaya penanggulangan dari elemen-elemen 
masyarakat yang dapat meminimalisir terjadinya kejahatan tersebut. Mulai 
dari upaya preventif sampai represif. Upaya preventif dilakukan ketika 
kejahatan belum terjadi tetapi ada tindakan pencegahan sehingga para 
pelaku tidak memiliki kesempatan untum melakukan perbuatan jahat. 
Kemudian upaya represif ketika pelaku  sudah melakukan kejahtan , maka 
jalan satu-satunya dengan cara memberikan efek jera terhadap si pelaku 
dengan memberinya sanksi pidana berupa kurungan atau membayar 
denda.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka Penulis 
dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada beberapa faktor yang menyebabkan sehingga terjadinya 
kekerasan oleh anggota geng motor yaitu  
a. Faktor Dendam 
Dikarenakan adanya rivalitas di antara pelaku dan korbannya. 
b. Faktor Ekonomi 
Penyebab adanya tindakan kriminal, dilatarbelakangi oleh faktor 
ekonomi yang sangat rendah, sehingga seseorang lebih 
cenderung menempuh jalur lain untuk memenuhi kebutuhannya, 
biasanya seperti melakukan pencurian, perampokan, penipuan, 
pembunuhan dan pemalsuan uang serta penjualan obat 
terlarang seperti narkoba. 
c. Faktor Asmara, 
Adanya kecemburuan dan paksaan dari pasangan. 
d. Faktor Pengaruh Obat-obatan dan Minuman Keras. 
Mudahnya barang haram tersebut didapatkan sehingga 
maraknya aksikejahatan kekerasan yang terjadi dimasyarakat. 
 
 
75 
e. Faktor Lingkungan 
Kebanyakan masyarakat lebih memilih untuk menghabiskan 
waktu mereka dengan teman-teman daripada dengan keluarga. 
Faktor lingkungan di sekitar  turut serta membentuk karakter 
mereka. Apabila lingkungan mereka baik maka krakter mereka 
akan baik juga tapi jika lingkungan mereka kurang baik maka 
kepribadian yang akan terbentuk dari mereka ialah kejahatan.  
2. Upaya penanggulangan terhadap kejahatan kekerasan dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu  
a. Upaya preventif dengan melakukan penyuluhan hukum serta 
melakukan patroli rutin oleh pihak kepolisian agar dapat 
mencegah terjadinya aksi kekerasan dan  
b. Upaya represif dengan menjatuhkan sanksi pidana bagi pelaku 
kejahatan kekerasan.  
B. Saran 
Adapun saran yang dapat direkomendasikan oleh Penulis adalah 
sebagai berikut : 
a. Adanya pendidikan sejak dini dari orang tua untuk anak-anaknya 
tentang perbuatan yang menyimpang dan perilaku apa saja yang 
tidak boleh dilakukan oleh mereka. 
b. Peranan lingkungan sangat penting bagi tumbuh kembangnya anak 
dikarenakan lingkungan tempat mereka hidup sangat berpengaruh 
76 
bagi perilaku seseorang. Orang tua harus lebih mengawasi 
lingkungan tempat bergaul anaknya apakah baik atau tidak. 
c. Peranan pihak kepolisian juga sangat penting, dengan melakukan 
sosialisai kepada masyarakat tentang kejahatan dan upaya 
penanggulanganya maka masyarakat bisa lebih memahami hukum 
itu sendiri. 
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